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MOTTO 

 

 

ٰٓ أٌَ   ٗ ػَغَ َٔ ِٞ نَّكُىۡۖۡ  َٕ كُشۡ ُْ َٔ كُىُ ٱنۡمزِبَلُ  ۡٛ ٙۡ كُزتَِ ػَهَ شٞ ركَۡشَُْٕاْ شَ ۡٛ َٕ خَ ُْ َٔ ا 

اْ شَٙ ٰٓ أٌَ رحُِجُّٕ  ٗ ػَغَ َٔ ٌَ  نَّكُىۡۖۡ  ٕ ًُ أََزىُۡ لََ رؼَۡهَ َٔ ُ ٚؼَۡهىَُ  ٱللََّّ َٔ َٕ شَشّٞ نَّكُىۡۚۡ  ُْ َٔ ا 

(٦١٢ ) 

 

Artinya :  “Boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia amat baik bagimu, 

dan boleh Jadi (pula)    kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat 

buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 

(Al-Baqarah: 216). 
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1 Departemen Agama RI, Alqur’an Hafalan Dan Terjemahan, 1st ed. (Jakarta: almahira, 2017), 34. 
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ABSTRAK 

 

Zakat adalah kewajiban yang harus dijalankan oleh setiap muslim atas harta dan 

benda yang dimilikinya dengan aturan yang telah ditentukan di dalam syariat 

islam. Desa Mampun Baru memiliki potensi zakat mal yang cukup besar, maka 

dari itu guna untuk memaksimalkan potensinya membutuhkan pengelolaan yang 

baik dan strategi yang baik untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

melaksanakan pembayaran zakat mal. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

mengetahui 1) strategi yang dilakukan oleh BAZDES dalam menimgkatkan 

kesadaran masyarakat untuk membayar zakat mal, 2) mengetahui penyebab 

kurangnya rasa kesadaran masyarakat untuk membayar zakat mal. Metode 

penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah kualitatif. Jenis data yang digunakan 

oleh peneliti data primer dan data sekunder. Dengan metode penelitian ini, 

peneliti melihat objek penelitian secara langsung dengan melakukan observasi 

lapangan dan melaksanakan wawancara dengan pengurus BAZDES, masyarakat 

yang membayar zakat, masyarakat yang membayarkan zaknya langsung ke 

mustahik, serta masyarakat yang tidak membayar zakat mal. Selanjutnya data 

sekunder seperti data-data, jurnal, dan buku-buku yang berkaitan dengan 

penelitian. Hasil penelitian ini berupa 1) strategi yang dilaksanakan oleh pengurus 

BAZDES berupa sosialisasi, kultum setelah sholat berjamaah serta setelah 

yasinan, dan bekerjasama dengan pihak mubaligh saat mengisi acara ceramah. 2) 

penyebab dari kurangnya kesadaran masyarakat untuk membayar zakat berupa 

pengetahuan pemahaman masyarakat yang masih minim tentang ruang lingkup 

zakat mal. 

Kata kunci : Strategi, Kesadaran, BAZDES 
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ABSTRACT 

Zakat is an obligation that must be carried out by every Muslim for his property 

and objects with the rules that have been determined in Islamic law. Mapun Baru 

Village has a large potential for zakat mal, therefore in order to maximize its 

potential it requires good management and a good strategy to increase public 

awareness in carrying out zakat mal payments. The purpose of this study was to 

find out 1) the strategy carried out by BAZDES in raising public awareness to pay 

zakat mal, 2) find out the causes of reduced public awareness to pay zakat mal. 

The research method used by researchers is qualitative. The type of data used by 

researchers is primary data and secondary data. With this research method, 

researchers see the object of research directly by conducting field observations 

and conducting interviews with BAZDES administrators, people who pay zakat, 

people who pay zakat directly to mustahik, and people who do not pay zakat mal. 

Furthermore, secondary data such as data, journals, and books related to 

research. The results of this study were 1) strategies implemented by BAZDES 

management in the form of socialization, cults after congregational prayers and 

after yasinan, and working with preachers when giving lectures. 2) the cause of 

the low public awareness to pay zakat is in the form of knowledge of people's 

understanding that is still minimal about the scope of zakat mal. 

Keywords : Strategy, Awareness, BAZDES 
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 خلاصة
ا نضكبح ٔاعت ٚغت أٌ ٚمٕو ثّ كم يغهى نًًزهكبرّ ٔالأشٛبء انزٙ رخضغ نهمٕاػذ انزٙ رى رحذٚذْب فٙ انششٚؼخ 

الإعلايٛخ. رزًزغ لشٚخ يبثٌٕ ثبسٔ ثإيكبَٛبد كجٛشح نذفغ انضكبح إنٗ انحذ الألصٗ ، نزنك يٍ أعم رؼظٛى 

انٕػٙ انؼبو فٙ رُفٛز يذفٕػبد انضكبح. انٓذف إيكبَبرٓب ، فإَٓب رزطهت إداسح عٛذح ٔاعزشارٛغٛخ عٛذح نضٚبدح 

( الإعزشارٛغٛخ انزٙ َفزرٓب انغًؼٛخ فٙ سفغ يغزٕٖ انٕػٙ انؼبو نذفغ صكبح 1يٍ ْزِ انذساعخ ْٕ يؼشفخ 

( يؼشفخ أعجبة لهخ انٕػٙ انؼبو ثذفغ صكبح انزكٕس. طشٚمخ انجحش انزٙ ٚغزخذيٓب انجبحضٌٕ ْٙ 2انزكٕس ، 

َبد انزٙ ٚغزخذيٓب انجبحضٌٕ ْٙ انجٛبَبد الأٔنٛخ ٔانجٛبَبد انضبَٕٚخ. يٍ خلال طشٚمخ طشٚمخ َٕػٛخ. َٕع انجٛب

انجحش ْزِ ، ٚشٖ انجبحضٌٕ ْذف انجحش يجبششح يٍ خلال إعشاء انًلاحظبد انًٛذاَٛخ ٔإعشاء يمبثلاد يغ 

ح إنٗ يغزحٛك ٔالأشخبص انزٍٚ ٚذفؼٌٕ انضكبح ، ٔالأشخبص انزٍٚ ٚذفؼٌٕ انضكبح يجبشش ،يذٚش٘ انجبصدٚظ

، ٔالأشخبص انزٍٚ لَ ٚذفؼٌٕ صكبح انًبل. ػلأح ػهٗ انجٛبَبد انضبَٕٚخ يضم انجٛبَبد ٔانًغلاد ٔانكزت 

( اعزشارٛغٛبد َفزرٓب إداسح انجبصدٚغفٙ شكم انزُشئخ 1انًزؼهمخ ثبنجحٕس. ٔكبَذ َزبئظ ْزِ انذساعخ: 

( 2، ٔانؼًم يغ انذػبح ػُذ إنمبء انًحبضشاد. الَعزًبػٛخ ، ٔانؼجبداد ثؼذ صلاح انغًبػخ ٔثؼذ ٚبعُٛبٌ 

 ٚؼٕد عجت لهخ انٕػٙ انؼبو ثذفغ انضكبح إنٗ يؼشفخ فٓى انُبط انز٘ لَ ٚضال ضئٛلاً حٕل َطبق صكبح انًبل.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Dwi Haryanto strategi merupakan sekelompok pilihan kritis sebagai 

perencanaan dan manifestasi serangkaian planning suatu gerakan dan distribusi 

sumber daya yang utama di dalam mencapai tujuan pokokok dan sesuai target, 

dengan mengamati keunggulan bersaing, komparatif, dan bersinergis yang 

menjadi acuan untuk berkelanjutan sebagai arah lingkup dan sebagai aspek 

jangka panjang untuk keseluruhan yang baik dari segi individu ataupun 

organisasi. 
2
 

Pengorganisasian kelembagaan organisasi zakat mempunyai posisi yang 

strategis untuk meningkatkan pengumpulan dan pendisrtibusian zakat. 

Perumusan organisasi dibutuhkan dalam hal meningkatkan potensi zakat sebagai 

instrument pemberdayaan ekonomi umat. Dengan terlaksananya kewajiban 

dalam hal ini seharusnya dapat diwujudkan dengan cara pengelolaan zakat yang 

profesional sehingga tercapainya misi ajaran zakat. 
3
 

Untuk meningkatkan pengelolaan Zakat, pemerintah Indonesia membentuk 

suatau badan yang bernama Badan Amil Zakat (BAZ) pada tahun 2001. Di 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 pasal 7 

mengenai pengolaan zakat, BAZ berfungsi untuk perencana pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 
4
  

Adapun tugas dari Badan Amil Zakat ialah menghimpun, mengelola, dan 

mendistribusikan dana zakat, selain itu juga berperan menyadarkan bahwa para 

wajib zakat (muzaki) untuk membayar zakat dan memberikan pemahaman 

                                                           
2 Dwi Haryanto, Strategi Pengelolaan Zakat Dilembaga Amil Zakat Nurul Fikri Zakat 

Center Dan Badan Amil Zakat NAsional (Bandung; Cv. Widina Bhakti Persada, 2021), 11. 
3 Muhammad abubakar, manajemen Organisasi Zakat Prespektif Pemberdayaan Umat 

dan Strateggi Pengembangan Organisasi Pengelola Zakat, 1st ed. (Malang: Madani (Kelompok 

Penerbit Intrans, 2011), 61. 
4 Undang-Undang Republik Indonesia : Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 

Zakat, vol 23, 2011, 3. 
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mengenai zakat mal. Upaya dalam menyadarkan muzaki agar membayar zakat 

dibutuhkannya bentuk strategi supaya lebih mudah untuk mengeluarkan zakat. 
5
 

Namun pada kenyataannya strategi yang dilaksanakan oleh para pengurus 

Badan Amil Zakat Desa Mampun Baru belum maksimal sehingga kesadaran 

yang ada dibenak masyrakat belum tertanam dengan baik. 

Zakat menjadi poros keuangan negara dan secara lebih luas mengikat 

kekuatan moral, sosial, dan ekonomi. Dalam bidang moral, zakat dapat mengikis 

habus ketamakan dan keserakahan orang kaya. Dalam bidang sosial, zakat dapat 

bertindak sebagai alat utama untuk menghapuskan kemiskinan dari masyarakat 

dengan menyadarkan orang kaya akan tanggungjawabnya atas harta benda yang 

dimilikinya. Sedangkan dalam bidang ekonomi dapat mencegah penimbunan 

kekayaan dalam tangan segelintir orang kaya dan mengangkat orang yang lemah 

ekonominya. 
6
 

Selain sosial ekonomi (social economy) yang memiliki kedudukan yang 

sangat urgent dan strategis  dalam zakat, juga termasuk unsur ibadah untuk 

meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT dan semangat dalam membangun 

perekonomian masyarakat serta sebagai alternatif yang dapat dijadikan sumber 

pembiayaan melalui dana sosial syariah, yang merupakan bagian dari ekonomi 

syariah yang mencakup sektor zakat. Membayar zakat merupakan bentuk 

ketaatan dan manifestasi perilaku muzaki yang sangat dipengaruhi oleh tingkat 

keimanan, pemahaman tentang kewajiban zakat, pengetahuan agama, dan 

kecenderungan muzaki seorang muslim untuk membayar zakat mal. 
7
 

Bagi umat muslim yang berpenghasilan tinggi diharapkan tahu bagaimana 

menggunakan sebagian dari kekayaan mereka untuk orang miskin, jika 

kesadaran mereka mulai ada untuk membayar zakat, maka hasil zakat akan 

dibagikan kepada orang miskin dan  beban orang miskin dapat dikurangi di  

Indonesia. Al-Qur'an memerintahkan umat Islam untuk mengatasi kemiskinan 

                                                           
5 Didin Hafidhuddin, “Peran Strategis Organisasi Zakat Dalam Menguatkan Zakat Di 

Dunia” 2, no. 1 (2011): 5. 
6 abubakar, manajemen Organisasi, 72. 
7 Mazlan et al, „“Upaya BAZNAS Memberikan Kesadaran Muzakki Untuk Mengeluarkan 

Zakat Profesi Dalam Usaha Manfaat Ekonomi Terhadap Dhu‟afa Pada Masa Pandemi Covid19 Di 

Kab Tebo Prov Jambi”‟, Prosiding Pasca UIN STS Jambi;ES, 1 No.1 (2022), 2-3. 



3 
 

 
 

melalui berzakat. Berkaitan dengan masalah kemiskinan, zakat merupakan salah 

satu alat solusi untuk membangun perekonomian secara berkelanjutan, karena 

salah satu tujuan dari zakat adalah salah satu sumber jalan keuangan bagi 

masyarakat untuk mengentaskan kemiskinan. Jika dipahami, pemberdayaan 

zakat tidak hanya dapat dibelanjakan tetapi juga dapat menjadi modal produktif 

bagi penerimanya dengan harapan menjadi muzaki di kemudian hari. 
8
 

Menurut Yustinus Semiun dalam bukunya yang berjudul Teori Kepribadian 

dan Terapi Psikoanalitik Freud, kesadaran berupa salah satu tingkat kehidupan 

mental yang tersedia bagi kita. Sebuah Pikiran bisa mencapai kesadaran melalui 

dua arah yang berbeda. Pertama dari sistem sadar persepsi yang diarahkan 

kedunia luar dan bertindak sebagai medium persepsi terhadap dorongan 

eksternal. Yang kedua dari unsur sadar yang berasal dari dalam struktur mental 

yang meliputi sebuah pikiran yang tidak mengarah dari alam bawah sadar serta 

juga dari pikiran yang samar dari ketidaksadaran. 
9
 

Desa Mampun Baru memiliki jumlah penduduk muslim yang mayoritas 

kurang lebih 98%, sehingga masalah kemiskinan menjadi problem untuk 

mendorong membantu kaum dhu‟afa melalui dana zakat dari orang-orang kaya. 

Umat Islam yang berpenghasilan tinggi diharapkan memiliki kesadaran untuk 

mengeluarkan sebagian hartanya pada orang yang membutuhkan, apabila 

kesadaran mereka muncul untuk berzakat, maka hasil zakat dibagikan kapada 

mereka yang membutuhkan dan dapat mengurangi beban orang yang kurang 

mampu di Desa mampun Baru. 

Peneliti menemukan data jumlah Kepala Keluarga (KK) yang ada di Desa 

Mampun Baru pada tahun 2018 hingga tahun 2023 yang mengalami kenaikan 

dan penurunan. Adapun datanya sebagai berikut : 

 

 

 

                                                           
8 Siti Aminah Chaniago, “Pemberdayaan Zakat Dalam Mengentaskan Kemiskinan,” 

Jurnal Hukum Islam (December 7, 2015) : 5. 
9 Yustinus Semiun, Teori Kepribadian Dan Terapi Psikoanalitik Freud (Yogyakarta: 

Kanisius, 2006), 59. 
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Tabel 1 Jumlah Kepala Keluarga Desa mampun Baru Tahun 2018-2023 

No Tahun Jumlah Kepala 

Keluarga 

1 2018 698 

2 2019 720 

3 2020 725 

4 2021 717 

5 2022 775 

6 2023 776 

        Sumber : KAUR Desa Mampun Baru, 17 maret 2023. 

Dari tabel tersebut terlihat kenaikan jumlah Kepala keluarga namun juga 

terjadi penurunan jumlah Kepala Keluarga (KK) pada tahun 2021 yang berjumlah 

717 KK yang semula ditahun 2020 berjumlah 725 KK. 

Allah telah memerintahkan untuk berzakat di dalam Al-qur‟an, surah An-nur 

ayat 56. 

 ٌَ ٕ ًُ عُٕلَ نؼََهَّكُىْ رشُْحَ أطَِٛؼُٕا انشَّ َٔ كَبحَ  آرُٕا انضَّ َٔ لَاحَ  ٕا انصَّ ًُ ألَِٛ َٔ  

“Dan dirikanlah sembahyang, tunaikan zakat, dan taatlah kepada rasul, agar 

kamu diberi rahmat”. (Q.S. An-Nur/18:56). 
10

 

Taraf perekonomian masyarakat di Desa Mampun Baru cukup tinggi setiap 

tahunya, potensi dari sumber daya alam disana merupakan salah satu alat 

produksi utama bagi masyarakat yang mata pencahariannya adalah berladang 

atau berkebun seperti sawit dan karet. Namun ada beberapa masyarakat yang 

bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil, wirausaha,wiraswasta dan sebagainya. 

Dengan pendapatan yang cukup tinggi, namun masih terdapat juga masyarakat 

yang mempunyai pendapatan dibawah rata-rata. Adapun data taraf 

perekonomian di Desa Mampun Baru dari tahun 2018-2023 sebagai berikut: 

 

                                                           
10 Departemen Agama Ri, Alqur’an Hafalan Dan Terjemahan, 1st Ed. (Jakarta: Almahira, 

2017), 357. 
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Tabel 2  

Taraf Perekonomian Keluarga Desa Mampun Baru 2018-2023 

No Tahun Sejahtera I Sejahtera II Sejahtera III  

1 2018 250 288 160 

2 2019 220 320 180 

3 2020 225 295 205 

4 2021 196 330 175 

5 2022 180 431 164 

6 2023 168 431 177 

  Sumber : KAUR Desa Mampun Baru, 17 maret 2023. 

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwasannya taraf perekonomian masyarakat 

Desa Mampun baru mengalami turun naik, akan tetapi pada tingkatan keluarga sejahtera 

III tidak mengalami penurunan yang cukup signifikan, dan taraf perekonomian keluarga 

sejahtera I setiap tahunnya dibawah keluarga sejahtera II, walaupun pada tahun 2021 

dan 2022 sejahtera III mengalami penurunan dan angka sejahtera I di atas sejahtera III 

namun masih dapat diartikan perekonomian yang  dialami oleh masyarakat Desa 

Mampun Baru bisa dibilang cukup aman karena, perbandingannya tidak banyak hanya 

beda tipis. Serta dari keluaga sejahtera III masuk kedaftar orang yang wajib membayar 

zakat mal. 

Namun kesadaran dalam kegiatan berzakat mal masih minim karena, 

kurang pengetahuan atau pemahaman mengenai zakat mal, dimana masyarakat 

hanya paham kalau zakat mal itu sama halnya dengan zakat fitrah. Penerapan 

zakat mal terkadang dianggap biasa-biasa saja. Oleh karena itu, sangat sedikit 

umat islam yang memahami dan mengetahui cara berzakat mal. 
11

 

Termuat penelitian terdahulu yang signifikan untuk dijadikan referensi 

tambahan di dalam penelitian ini, sehingga dapat dijadikan penguat dalam 

penelitian ini, yakni penelitian yang dilaksanakan oleh Siti Nurhasannah dan 

Suryani dengan judul jurnal “Maksimalisasi Potensi Zakat Melalui 

                                                           
11 Didin Hafidhuddin, “Peran Strategis Organisasi Zakat Dalam Menguatkan Zakat Di 

Dunia” 2, No. 1 (2011): 5. 
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Peningkatkan Kesadaran Masyarakat”, dengan hasil penelitian yakni, mayoritas 

umat Islam masih belum dapat memahami mengenai pentingnya berzakat, maka 

dari itu perlu dilakukannya sosialisasi serta edukasi kepada masyarakat 

mengenai dengan hukum dan hikmah zakat, harta objek zakat serta mekanisme 

perhitungannya. Sosialisasi tersebut dapat dilaksanakan oleh pemerintah yang 

bekerjasama dengan lembaga ataupun badan amil zakat. Dengan begitu maka 

kesadaran dalam menunaikan zakat akan tumbuh pada diri umat Islam. Supaya 

kesadaran dan kepercayaan masyarakat dalam berzakat dapat semakin 

berkembang maka bisa memanifestasikan melalui kinerja Lembaga atau Badan 

Amil Zakat yang bertanggungjawab, transparan, dan profesional. Maka dari itu 

lembaga atau badan amil zakat harus memiliki laporan keuangan yang 

merupakan salah satu cerminan dari pengelolaan keuangan yang baik. Tidak 

hanya itu lembaga atau badan amil zakat juga harus mempunyai strategi yang 

baik dalam menumbuhkan kesadaran dalam diri masyarakat yang pada 

umumnya masih belum paham mengenai ruang lingkup zakat mal. 
12

 

penelitian dengan permasalahan yang sama dilakukan juga oleh Rizka 

Amaliah S, Nurfiah Anwar, Muhammad Nasri Khatman dengan judul penelitian 

“Strategi Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Menunaikan Zakat Maal 

Di Baznas Kabupaten Barru”. Dengan hasil penelitian yakni Kesadaran 

masyarakat akan zakat di Kabupaten Barru masih kurang dikarenakan kurangnya 

pemahaman zakat ataupun orang yang sudah mengetahui mengenai zakat mall 

akan tetapi masihenggan untuk mengeluarkan zakatnya. BAZNAS Kabupaten 

Barru sebagai lembaga penghimpun zakat yang mempunyai strategi yang cukup 

berpengaruh dalam pengimpunan zakat melalui pembentukan Unit Pengumpul 

Zakat (UPZ). Faktor penghambat dalam melaksanakan strategi BAZNAS Barru 

yaitu kesadaran masyarakat dalam berzakat mall masih relatif rendah, 

masyarakat yang terbiasa menyalurkan zakatnya langsung kepada orang yang 

membutuhkan tanpa melalui lembaga, kurangnya pemahaman mengenai zakat 

                                                           
12 Siti Nurhasanah And Suryani Suryani, “Maksimalisasi Potensi Zakat Melalui 

Peningkatan Kesadaran Masyarakat,” Jebi (Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam) 3, No. 2 (December 

3, 2018): 185. 
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secara umum atau masih terdapat masyarakat yang belum mengetahui bahwa 

terdapat zakat lain selain zakat fitrah yaitu zakat mall. 
13

 

Dari dua penelitian terdahulu tersebut menjadi landasan peneliti untuk 

melaksankan penelitian lebih lanjut dengan objek penelitian yang berbeda yakni 

di Badan amil zakat desa Mampun Baru, Kecamatan Pamenang Barat, 

Kabupaten Merangin. Badan amil zakat desa merupakan badan yang beroperasi 

di Desa Mampun Baaru, Kecamatan Pamenang Barat, Kabupaten Merangin, 

Provinsi Jambi. Hingga saat ini badan amil zakat desa masih menjadi badan 

yang brtugas menghimpun, mengelola, dan mendistribusikan dana zakat 

masyarakat setempat setiap tahunnya. Tidak hanya itu badan amil zakat desa 

juga mempunyai tanggungjawab dalam transparansi dana dan jumlah muzaki 

zakat setiap tahunnya, adapun dana zakat dan jumlah muzaki dapat dilihat dari 

tabel berikut ini : 

Tabel 3 Data Jumlah Muzaki dan Dana Zakat Mal 

2018-2023 

No Tahun Jumlah Muzaki Dana Zakat Persentase 

1 2018 114 189.372.000 0% 

2 2019 100 164.894.000 -14,84% 

3 2020 125 251.320.000 34,39% 

4 2021 72 121.300.000 -107,19% 

5 2022 116 200. 100.000 15,49% 

6 2023 118 219.465.000 9,67% 

Sumber : Bendahara BAZDES Mampun Baru, 27 Oktober 2022 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwasannya terdapat penurunan jumlah 

muzaki dan dana zakat yang terjadi pada tahun 2019 dan 2021, dimana pada tahun 

2018 jumlah muzaki menyampai 114 dan jumlah dana zakat yang terkumpul Rp. 

189.372.000 dan mengalami penurunan pada tahun 2019, dimana jumlah muzaki 

menjadi 100 dan dana zakat Rp. 164.894.000 dengan persentase penurunan 

menyampai -14,84% , penurunan jumlah muzaki dan dana zakat tidak hanya 

terjadi pada tahun 2019 akan tetapi terjadi kembali pada tahun 2021 dengan 

                                                           
13 “Rizka Amaliah S and Nurfiah Anwar and Muhammad Nasri Khatman, „“Strategi Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Menunaikan Zakat Maal Di Baznas Kabupaten Barru”‟, 

Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 09, No 01 (Maret 2023).  
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jumlah muzaki 72 dan dana zakat yang terkumpul Rp. 121.300.000 dengan 

persentase penurunan yang cukup signifikan yakni mencapai -107,19%. Dari 

penjelasan tersebut menunjukkan bahwa, strategi yang dilakukan oleh pihak 

BAZDES belum maksimal sesuai dengan targetnya dan tingkat kesadaran 

berzakat di masyarakat masih relatif rendah. Serta berdasarkan data tersebut, 

kesadaran masyarakat dalam berzakat khususnya zakat mall masih tidak 

konsisten. Kondisi tersebut menandakan masih ada masyarakat yang belum 

memiliki kesadaran dalam melaksanakan kewajibanya sebagai umat muslim. 

Dari dua teori tersebut dan studi terdahulu dapat disimpulkan bahwasannya di 

Badan Amil Zakat Desa Mampun Baru masih kurang maksimal strategi 

penghimpunan yang dilakukan oleh pihak BAZDES, sehingga mengakibatkan 

kurangnya pemahaman, pengetahuan mengenai ruang lingkup zakat mal dan 

mengakibatkan kurangnya kesadaran masyarakat dalam membayar zakat mal. 

Hal itu  juga diperkuat dengan adanya wawancara yang dilaksanakan oleh 

peneliti kepada beberapa pengurus BAZDES. 

Wawancara dengan ketua BZDES Bapak Syarif Jamal Uddin, beliau 

mengatakan bahwasannya :  

“Saya selaku ketua BAZDES Mampun Baru, menyadari bahwa kurangnya 

strategi yang kami lakukan untuk menyadarkan masyarakat dalam berzakat 

mal, sehingga mengakibatkan jumlah muzaki dan dana zakat mal yang 

terkumpul juga naik turun setiap tahunnya, kendala yang dihadapi masih 

banyak masyarakat yang belum paham tentang zakat mal, pengurus yang 

jumlahnya minim sehingga masih sussah untuk bersosialisasi”. 
14

 

Adapun kesimpulan dari wawancara bersama ketua umum BAZDES ialah 

bahwasannya masih kurang maksimalnya melakukan strategi dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berzakat mal dan memberikan 

pemahaman tentang seluk beluk zakat mal, serta terdapat faktor internal berupa 

minimnya anggota pengurus dan waktu untuk mengadakan kegiatan edukasi dan 

faktor eksternal berupa masyarakat yang cuek terhadapa keberadaan BAZDES. 

Tidak hanya kepada ketua umum, wawancara juga saya lakukan kepada 

masyarakat yang telah membayar zakat (muzaki). 

                                                           
14 Syarif Jamal uddin, wawancara Pengurus BAZDES Mampun Baru, 27 Oktober 2022. 
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Wawancara dengan Bapak Sukemi :  

 “Ya, saya sudah tahu dan sudah membayar zakat mal juga, zakat langsung 

saya serahkan ke petugas BAZDES, kalau mengenai strategi itu terkadang ya 

seperti pidato setelah selesai yasinan, pidato setelah sholat jama’ah di 

masjid sama saat sholat jum’at, saya rasa strategi yang dilaksanakan belum 

maksimal karena, ya masih ada orang yang mampu namun belum berzakat 

mal”. 
15

 

Kesimpulan dari wawancara dengan masyarakat yang membayarkan zakatnya 

langsung melalui BAZDES yaitu bahwa mereka telah mengerti tentang zakat 

mal dan juga mereka menyatakan bahwa strategi yang digunakan oleh pihak 

BAZDES belum maksimal karena, masih ada orang yang mampu namun belum 

berzakat mal juga. 

Wawancara juga saya lakukan kepada masyarakat yang membayarkan zakat 

malnya langsung ke orang yang membutuhkannya. 

Wawancara dengan Ibu Titin :  

“Ya sudah, saya langsung ke orang yang membutuhkannya karena ya dengan 

begitu bisa tepat ke orang yang membutuhkan, strategi yang ada menurut 

saya kurang terlihat belum maksimal ya, nyatanya masih banyak ada orang 

yang belum membayar zakat dan ada juga yang membayarkan zakatnya 

langsung ke orang yang membutuhkan seperti yang saya lakukan”. 
16

 

Kesimpulan dari wawancara yang dilaksana dengan masyarakat yang telah 

membayar zakat namun langsung ke orang yang membutuhkan adalah mereka 

paham mengenai zakat mal namun mereka mendistribusikannya langsung ke 

orang yang membutuhkan sebab mereka masih ragu dengan pihak BAZDES, hal 

ini disebabkan dari kurangnya sosialisasi atau strategi yang dilakukan untuk 

memberikan kepercayaan dan mengedukasi masyarakat. 

Wawancara juga saya lakukan kepada masyarakat setempat yang belum 

membayar zakat. 

Wawancara dengan Bapak Amin Harahap :  

“sudah tahu namun belum mendalam, saya pribadi belum membayar zakat 

mal karena, masih bingung mengenai perhitungannya, strateginya paling 

kencang itu cuma sekedar kultum jadi belum maksimal, ya jadi masih banyak 

                                                           
15 Sukemi, Wawancara Dengan Masyrakat (Muzaki), 15 November 2022. 
16 Titin, Wawancara Dengan Masyarakat (muzaki), 18 November 2022. 
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orang yang belumbayar zakat karena belum paham betul dan ragu seperti 

saya”. 
17

 

Kesimpulan dari wawancara dengan masyarakat yang belum membayar zakat 

yaitu bahwasannya mereka belum paham tentang ruang lingkup zakat mal itu 

sendiri sehingga mereka masih enggan untuk berzakat dan masih bingung 

mengenai perhitungan zakat mal, hal tersebut disebabkan dikarenakan, kurang 

maksimalnya pihak BAZDES dalam menyusun strategi yang digunakan dalam 

mengedukasi atau menyadarkan masyarakat setempat mengenai ruang lingkup 

zakat mal sehingga masih ada orang yang belum berzakat padahal mereka 

mampu. 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, maka peneliti 

ingin mengkaji permasalahan tersebut lebih dalam lagi dan mengangkatnya 

menjadi sebuah judul penelitian “STRATEGI BADAN AMIL ZAKAT DESA 

DALAM MENINGKATKAN KESADARAN MASYARAKAT UNTUK 

MEMBAYAR ZAKAT MAL (Studi Kasus BAZDES Mampun Baru)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah yang termuat diatas, maka peneliti 

dapat mengidentifikasikan masalah yang timbul, sebagai berikut : 

1. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam membayar zakat mal. 

2. Kurangnya strategi yang dilakukan oleh BAZDES Mampun Baru dalam    

menyadarkan masyarakat untuk membayar zakat mal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut, serta 

luasnya pembahasan mengenai permasalahan ini, dengan keterbatasan waktu dan 

biaya, maka peneliti membatasi permasalah yang diangkat dalam penelitian ini, 

serta hanya memfokuskan pada “Strategi Badan Amil Zakat Desa Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Untuk Membayar Zakat Mal (Sudi Kasus 

BAZDES Mampun Baru)”. 

 

 

                                                           
17 Amin Harahap, Wawancara Dengan Masyarakat Setempat, 21 November 2022. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

dapat dikemukakan peneliti sebagai rumusan masalah, yaitu : 

 1. Strategi apa yang dilakukan oleh BAZDES dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat untuk membayar zakat mal? 

 2. Apa penyebab dari kurangnya kesadaran masayarakat untuk membayar 

zakat mal? 

E. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana dari rumusan masalah di atas, maka untuk sebuah penelitian 

yang baik maka perlu ditentukan tujuan pembahasan dari sebuah topic 

penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

 1. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh BAZDES guna untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam berzakat mal. 

 2. Untuk mengetahui penyebab dari kurangnya kesadaran msyarakat dalam 

membayar zakat mal. 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, maka peneliti sangat berharap 

bahwasannya hasil dari penelitian ini dapat berguna dan juga dapat bermanfaat 

untuk pihak-pihak yang berkepentingan dan membutuhkan, baik dari segi aspek 

teoritis maupun praktis. 

 1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai tugas akhir kuliah. 

b. Untuk pengembangan ilmu dipenelitian selanjutnya. 

c. Sebagai pembelajaran ataupun penerapan secara lebih lanjut 

dibidangnya. 

d. Sebagai sumber ilmu pengetahuan. 

 2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis, menambah dan membantu wawasan serta memahami 

mengenai “Strategi Badan Amil Zakat Desa Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Masyarakat Untuk Membayar Zakat Mal (Studi Kasus 

BAZDES Mampun Baru)”. Yang selama ini peneliti dapatkan dari 
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jurnal-jurnal dan membandingkannya dengan kenyataan yang ada 

dilapangan. 

b. Bagi Kampus, penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan untuk di 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, khususnya pada program studi 

Ekonomi Syariah serta dosen-dosen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam lainnya. Serta sebagai salah satu persyaratan untuk dapat 

melakukan sidang munaqosah, sehingga bisa mendapatkan gelar 

Sarjana Stata (S1) di Fakultas Ekonomi dan Bisnis islam, Universitas 

Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

c. Bagi pembaca atau masyrakat, untuk bahan acuan dalam 

meningkatkan literasi dibidannya. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan didalam penelitian ini memberikan gambaran penulisan 

proposal skripsi mulai dari awal sampai akhir. Didalam sistematika penulisan 

skripsi terdapat lima (5) BAB dan disetiap babnya terdapat sub bab. Adapun 

sistematika penulisa sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan, yang mempunyai sub bab yaitu latar belakang   

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : Kajian Pustaka, yang mempunyai sub bab yaitu kajian pustaka dan 

studi relevan. 

BAB III : Metode Penelitian, yang mempunyai sub bab yaitu metode dan 

jenis penelitian. Lokasi dan objek penelitian, jenis dan sumber 

penelitian, teknik pengumpulan data, metode pengecekan 

keabsahan data dan metode analisis data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang mempunyai sub bab 

yaitu gambaran umum dan objek penelitian, hasil penelitian, dan 

pembahasan hasil penelitian. 
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BAB V : Penutup, yang mempunyai sub bab yaitu kesimpulan, implikasi, 

dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN STUDI RELEVAN 

A. Kajian Pustaka 

a. Strategi Badan Amil Zakat Desa 

1 Pengertian Strategi 

Kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani, yakni “strategos” (strategos  

artinya militer dan ag artinya memimpin), yang bermakna “generalship” 

atau sesuatu yang dilakukan oleh para pemimpin perang dalam membuat 

rencana agar dapat memenangkan perang. 
18

 

Menurut Mimin Yatminiwati mengatakan bahwasannya strategi sebuah 

rancangan yang telah disusun untuk jangka waktu yang panjang dengan 

didampingi sebuah tindakan yang ditujukan guna untuk mencapai sebuah 

tujuan yang diharapkan sesuai dengan yang sudah dirancang dan ditetapkan 

sebelumnya berdasarkan dengan analisis dan pengamatan lapangan. 
19

 

Dalam kamus besar bahasa indonesi Strategi merupakan ilmu dan seni 

yang melibatkan semua sumber daya dalam menjalankan kebijaksanaan 

tertentu dalam sebuah perang serta rencana yang cermat tentang kegiatan 

agar dapat mencapai sasaran secara tepat dan khusus. 
20

 

Taufiqurrahman mendefinisikan strategi secara umum sebuah metode 

yang memastikan adanya perencanaan berkenaan dengan top manajer yang 

tersusun di dalam tujuan jangka panjang perusahaan atau organisasi beserta 

dengan pengerjaan dengan cara bagaimana supaya dapat  mencapai tujuan 

sesuai dengan rencana. Sementara strategi secara khusus suatu aktivitas 

yang sifatnya terus-menerus menghadapi peningkatan yang dikerkan sesuai 

dengan perspektif mengenai apa yang diharapkan serta diimpikan pada masa 

yang akan datang. 
21

 

                                                           
18 Muhadjir Anwar, Manajemen Strategik Daya Saing Dan Globalisasi (Jawa 

Tengah;Sansasti Institute, 2020), 1. 
19 Mimin Yatminiwati, Manajemen Strategi ; Buku Ajar Perkuliahan Bagi Mahasiswa 

(Jawa Timur; Widya Gama Press, 2019), 3. 
20 Pusat Bahasa, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1.515. 
21 Taufiqurrahman, Mengenal Manajemen Strategik (Jakarta Pusat; Fakultas Ilmu Sosial 

Dan Ilmu Politik Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragam, 2016), 21. 
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Di dalam strategi terdapat tahapan yang perlu kita ketahui dan pahamai, 

tahapan tersebut, sebagai berikut :  

 1. Perumusan strategi, pada tahap ini perusahaan perlu merumuskan 

tahapan-tahapan yang tidak boleh dilewatkan yaitu pengembangan 

visi, misi, tujuan. Selain itu dalam perumusan startegi hal yang perlu 

diperhatikan oleh sebuah organisasi atau lembaga juga berupa suatu 

sikap yang ditentukan saat tindakan pengambilan sebuah keputusan, 

melaksanakan, memperluas, dan mengembangkan organisasi atau 

lembaga. 
22

 

 2. Implementasi strategi, pada tahapan ini yakni berupa pengelolaan 

berbagai peralatan organisasi dan manajemen yang mengarahkan 

serta mengendalikan pemanfaatan sumber daya perusahaan berupa 

(keungan dan manusia). Maka ditahapan ini dibutuhkannya sebuah 

komitmen, kolaborasi, koordinasi, dan komunikasi dari seluruh 

jajaran yang ada di dalam perusahan atau organisasi tersebut, 

sehingga strategi yang telah di rumuskan dapat dilaksanakan. 

 3. Evaluasi strategi, setelah kedua tahap tersebut dilaksanakan maka 

tahap terakhir adalah evaluasi strategi, pada tahap ini menilai apakah 

strategi yang diterapkan telah sesuai dengan rumusan startegi dan 

tujuan yang diharapkan. Evaluasi strategi juga menjadi patokan 

untuk strategi selanjutnya. 
23

 

Strategi juga memiliki fungsi yang begitu penting bagi sebuah 

organisasi, sebagai berikut : 
24

 

1 Mengkomunikasikan sebuah visi, strtaegi dirumuskan sebagai tujuan 

yang ingin diinginkan dan mengkomunikasikan tentang apa yang 

akan dilakukan, dengan siapa, bagaimana cara pelaksanaanya, untuk 

siapa hal tersebut dikerjakan, dan mengapa hal yang dikerjakan bisa 

bernilai. 

                                                           
22 Rachmat, Manajemen Strategik, 1 (Jawa Barat: Cv Pustaka Setia, 2014), 100. 
23 Senja Nilasari, Manajemen Strategi itu gampang, 1 (Jakarta: Dunia Cerdas, 2014), 107. 
24 Ayu Susilawati, Strategi Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Dalam Meningkatkan 

Muzakki Di Kabupaten Pesawaran, UIN Raden Intan Lampung 2022), 26.” 
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2 Menghubungkan dan mengaitkan keunggulan dari organisasi dengan 

peluang dari lingkungan sekitarnya. 

3 Menanggapi atas keadaan yang baru dan sedang dihadapi sepanjang 

waktu.  

2 Pengertian Badan Amil Zakat Desa 

Badan Amil Zakat (BAZ) merupakan sebuah badan yang disediakan 

untuk menghimpun, mengelola, dan mendistribusikan zakat yang didirikan 

oleh pemerintah daerah, indikator yang terdapat dalam BAZ terdapat 

pemerintah dan juga masyarakat, tugas utama dari BAZ adalah 

menghimpun, mengelola, dan menyalurkan dana zakat (termasuk infaq dan 

sadaqoh). Adanya BAZ adalah hal yang menjadi ketentuan penting yang 

terkandung dalam UU NO.38 pasal 7 ayat 2 1999, mengenai pemungutan, 

pengelolaan, dan distribusi zakat. Keberadaan BAZ ditunjukan untuk 

pemaksimalan sistem agar dapa berhasil guna serta berdaya guna, maka dari 

itu dalam pelaksanaan zakat dapat dipertanggungjawabkan. Di dalam 

pengelolaan zakat terdapat manajemen yang perlu diperhatikan, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasan terhadap 

mekanisme pengumpulan dan penyaluran dana zakat yang sesuai dengan 

ketentan syariat agama islam. 
25

 

Pengurus BAZ harus memenuhi kriteria yang telah diatur oleh 

pemerintah daerah, yakni harus yang bersifat siddiq, tabligh, amanah, dan 

fatonah. Selain itu didalam unsur struktur organisasi harus tardapat ulama, 

tenaga profesional serta tokoh masyarakat islam dengan tugas serta fungsi 

mewujudkan perencanaan, pengendalian, dan pelaporan serta 

pertanggungjawaban dalam pengumpulan, penyaluran, dan pengelolaan 

zakat, infak, dan shadaqah serta dana sosial keagamaan sesuai dengan 

ketentuan syariah. Tujuan keberadaan organisasi zakat yakni untuk 

menstimulasi masyarakat agar masyarakat memiliki kesadaran dalam 

melaksanakan ibadah zakat dan dapat meningkatkan fungsi seta peranan 

                                                           
25 abubakar, manajemen Organisasi Zakat Prespektif Pemberdayaan Umat dan Strateggi 

Pengembangan Organisasi Pengelola Zakat, 46 . 
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pranata keagamaan dengan upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

dan kedilan sosial. Zakat diambil dari orang yang kaya atau mampu untuk 

kemudian disalurkan kepada orang yang membutuhkan didaerah dimana 

zakat tersebut diambil. Sebagai organisasi yang mempunyai fungsi-fungsi 

yang penting di dalam pembangunan agama (syraiah) dan muamalah 

(pendidikan, sosial, ekonomi, budaya, kesehatan. Pengelola organisasi zakat 

membutuhkan pengetahuan dan pemahaman yang manajerial, kebanyakan 

organisasi zakat berjalan dengan apa adanya, belum mempunyai target dana 

yang pasti, yang bisa dihimpun dari masyrakat, belum mempunyai data base 

mengenai jmulah jiwa ataupun keluarga dan badan usaha yang dijadikan 

sasaran sumber dana zakat (muzaki). 
26

 

Jadi Badan Amil Zakat Desa adalah organisasi yang berada di Desa, yang 

didirikan oleh pemerintah desa dan masyarakat setempat, dengan tujuan 

yang sama dengan BAZNAS pada umumnya. 

3 Pengertian Strategi Badan Amil Zakat Desa 

Badan  atau organisasi dalam pengembangan misi dan visi suatu badan, 

baik badan pemerintah, swasta, sosial keagamaan setiap tahunya tidak 

terlepas dari sasaran atau target yang ingin dicapai. Sasaran dan target 

ditunjukan dan ditetapkan oleh pejabat atau pimpinan terkait, dalamhal ini 

adalah amil zakat. Dengan mempertimbangkan hal tersebut maka, dalam 

menyusun sebuah rencanangan dan program kerja serta merealisasikan apa 

yang ada dalam program kerja. Agar program kerja dapat terlaksana dalam 

kegiatan nyata, agar dapat meminimalisirkan penyimpangan maka perlu 

adanya pembinaan dan pengawasan dalam setiap langkah dalam kegiatan, 

kemudian dilakukan brefing guna dijadikan sebuah penyusunan program 

kerja kedepan (tahun berikutnya). 
27

 

 

 

                                                           
26 Abubakar, manajemen Organisasi Zakat Prespektif Pemberdayaan Umat dan Strateggi 

Pengembangan Organisasi Pengelola Zakat, 47. 
27 Tontowi Jauhari, Manajemen Zakat Infaq Dan Sedekah (Bandar Lampung;Fakultas 

Dakwah,2011), 54. 
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b. Kesadaran Masyarakat 

 1. Pengertian Kesadaran 

Menurut Dicky Hastjarjo kesadaran secara ensiklopedia berasal dari kata 

'sadar' yang bermakna maklum dan sadar, sementara kesadaran memiliki arti 

dimana keadaan seseorang mempunyai jiwa  pemahaman. 
28

 

Eri Yanti Nasution mendefinisikan kesadaran secara harfiah sama dengan 

introspeksi dan keadaan dimana individu yang memiliki kontrol penuh atas 

rangsangan internal dan eksternal mereka. Kesadaran juga mencakup 

pikiran samar yang disadari oleh seseorang sehingga perhatian sesorang bisa 

terfokus dan terkonsentrasi. pendidikan adalah satu hal Sangat penting 

bahwa kesadaran manusia mendorong kita untuk melakukan hal yang benar 

sesuai hati nuraninya. Kesadaran dapat diperoleh melalui kondisi eksternal 

yaitu dari pengalaman yang diperoleh disekelilingnya. Selain itu, kesadaran 

muncul dari kondisi internal yaitu  muncul dari diri sendiri, hati nurani 

seseorang yang telah menerima pendidikan dan spiritual serta nilai-nilai dan 

cita-cita norma manusia. 
29

 

Kesadaran menurut kamus besar bahasa indonesia (kbbi) berasal dari 

kata dasar “sadar” yang memiliki arti tahu diri, ingat, mengetahui, dan 

paham, sedangkan kesadaran memiliki arti ketahuan diri, dengan kondisi 

ingat atas apa yang diketahui atau dirasakan oleh seseorang. Kesadaran bisa 

juga dapat diartikan sebagai kesadaran seseorang dapat melaksanakan suatu 

hubungan dengan sekitarnya serta dengan dirinya sendiri (melalui panca 

inderanya) dan melaksanakan batasan kepada sekitarnya serta atau kepada 

dirinya sendiri (melalui perhatian). 
30

 

Yustinus Semiun menyatakan, awareness of environmental issues means 

being environmentally knowledgeable and understanding fhe informed 

                                                           
28 Dicky Hastjarjo, “Sekilas Tentang Kesadaran (Consciousness),” Buletin Psikologi 13, 

no. 2 (2005), 12. 
29 Eri Yanti Nasution, “Pengaruh Pendidikan, Pendapatan dan Kesadaran Terhadap Minat 

Masyarakat Membayar Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS): Studi Kasus Kota 

Medan,” Ekonomikawan: Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 17, no. 2 (December 30, 

2017): 147–158. 
30  Pusat Bahasa, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1.338.” 
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actions required for finding the solutions to the issues. Sehingga dari teori 

tersebut dapat diketahui bahwasannya terdapat 2 indikator dalam sebuah 

kesadaran, sebagai berikut : 
31

 

1 Pengetahuan, ialah akibat dari tahu (mengetahui) hal ini terjadi 

sesudah seseorang melakukan mengetahui atas suatu objek tertentu. 

Mengetahui sesuatu melalui pancaindra manusia, berupa indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Mayoritas 

sebuah pengetahuan manusia didapat melalui mata dan telinga. 

Pengetahuan sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. 

2 Pemahaman, ialah mengerti atau tahu (paham) apa yang seharusnya 

dilaksankan. 

Dari pengertian di atas, dapat didenifisikan bahwa kesadaran merupakan 

suatu keadaan pemahaman atau pengetahuan yang direfleksikan atau 

dialami oleh seseorang dengan suatu peristiwa yang melibatkan pikiran, 

perasaan, ingatan dan sensasi-ensasi hidup yang membangkitkan keinginan 

untuk melakukan sesuatu hal melalui pemikiran dan pengetahuan. 

 2. Pengertian Masyarakat 

Dalam kamus besar bahasa indonesi masyarakat yakni sekelompok orang 

yang hidup berdampingan disuatu tempat ataupun wilayah dengan sebuah 

ikatan aturan tertentu serta sekumpulan orang yang memiliki kesamaan 

tertentu. 
32

 

Menurut Murtadha Muthahhari masyarakat berupa kumpulan orang-

orang yang terkait erat untuk suatu sistem tertentu, tradisi tertentu, adat 

istiadat, hukum kesetaraan, dan kehidupan tertentu suatu kelompok. Harus 

diingat bahwasannya hidup secara bersama-sama tidak harus berarti 

sekelompok orang hidup berdampingan di wilayah yang sama, 

menggunakan iklim yang sama, makan-makanan yang sama. Pepohonan 

yang ditanam hidup bersama berdampingan, berbagi iklim yang sama. 
33

 

                                                           
31 Semiun, Teori Kepribadian Dan Terapi Psikoanalitik Freud, 59-60. 
32 Pusat Bahasa, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 994.” 
33 Murtadha Muthahhari, “Masyarakat dan Sejarah,” 1st ed. (Yogyakarta: Rausyanfikr 

Institute, 2012), 30. 
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Dony Prasetyo dan Irwansyah memaparkan masyarakat secara umum, 

berupa sekelompok manusia yang hidup secara bergandengan, masyarakat 

diartikan juga dengan “society” yang memiliki arti sebuah jaringan sosial, 

transfigurasi sosial, dan rasa berdampingan, yang berasal dari kata latin 

socius bermakna (rekan). Sedangkan masyarakat dalam bahasa arab yakni 

syaraka yang memiliki makna (terlibat). Kehidupan manusia merupakan 

kehidupan bersama-sama, atau disebut dengan kehidupan sosial. Semua 

kebutuhan, pencapaian, kesenangan, dan aktivitas manusia bersifat sosial. 

Semua karena kebiasaan, sistem kerja dan satu sama lain saling terkait. 

Distribusi tidak hanya mengenai keuntungan tetapi juga memenuhi 

kebutuhan khusus. Apa yang sedang kamu lakukan atau butuhkan, 

kelompok masyarakat tertentu dipersatukan oleh adanya cara berpikir dan 

kebiasaan tertentu. Dengan kata lain, masyarakat merupakan sekelompok 

orang yang diciptakan oleh tuntutan yang ada dilingkungannya, bisa berupa 

kebutuhan, pengaruh keyakinan, pemikiran, dan ambisi tertentu yang 

terintegrasi dari kehidupan bersama-sama. 
34

 

Menurut Eko Handoyo dkk, masyarakat berupa sekelompok orang yang 

terlihat hidup secara berdampingan dalam bentuk kebersamaan 

bersandarkan pada sebuah sistem adat istiadat tertentu. 
35

 

Dari pengertian diatas, dapat peneliti simpulkan bahwasannya 

masyarakat merupakan sekelompok orang yang hidup bersama dan terikat 

bersama dalam suatu komunitas budaya yang dianggap sama, meski 

melewati batas-batas tertentu. 

 3. Pengertian Kesadaran Masyarakat 

Menurut Yusniar dan Trisia Kinsiara kesadaran masyarakat bisa 

diartikan sebagai adanya rasa mengetahui yang ada pada diri masyarakat 

untuk melaksanakan suatu kewajiban yang sesuai dengan apa yang sudah 

diketahui dan dimengerti. Kesadaran pada masyarakat suatu hal yang sangat 

                                                           
34 Donny Prasetyo And Irwansyah, “Memahami Masyarakat Dan Perspektifnya,” Jurnal 

Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial 1, No. 1 (May 19, 2020), 1-2,. 
35  Eko Handoyo Et Al., “Studi Masyarakat Indonesia,” (Yogyakarta; Penerbit Ombak, 

2022), 3. 



21 
 

 
 

penting, guna meningkatkan kegiatan perzakatan di Indonesia dengan tujuan 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. 
36

 

Dari definisi di atas menunjukkan bahwasannya kesadaran masyarakat 

merupakan isu yang sangat penting dalam kaitannya dengan nilai-nilai yang 

tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, dengan demikian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa indikator kesadaran masyarakat dalam membayar zakat 

mal adalah: Pengetahuan dan pemahaman mengenai bidang perzakatan, 

sikap serta perilaku dalam berzakat mal, pengetahuan dan pemahaman 

megenai instrumen-instrumen zakat mal. 

c. Zakat Mal 

1. Pengertian zakat mal 

Menurut Khoirul Abror secara etimologi, zakat artinya berkah, 

pemurnian, pengembangan harta benda yang dikeluarkan zakatnya. Karena 

dengan berzakat dapat mengembangkan dan menghindari harta dari hal 

yang berbahaya. Dan secara kualitatif lebih mengandung nilai guna 

walaupun secara kuantitatif lebih berkurang harta bendanya. 
37

 

Ahmad Hudaifah dkk, zakat secara bahasa berasal dari kata “zakka, 

yuzakki, tazkiyatan, zakaatan” yang didalamnya terdapat arti yakni thoharoh 

(membersihkan/mensucikan), „namaa‟ (tumbuh/berkembang). Sedangkan 

secara istilah, zakat berupa mengeluarkan sebagian harta benda atas perintah 

Allah SWT, sebagai bentuk shadaqah wajib, yang diserahkan kepada orang 

yang berhak menerimanya atau yang telah ditentukan oleh hukum Islam. 

Secara eksternal, zakat hanya dapat mengurangi nilai nominal (harta) 

dengan membiarkannya beredar, namun dibalik pengurangan  yang bersifat 

dzair itu justru tumbuh dan berkembang (nilai batin) yang melekat pada 

Allah SWT. Zakat merupakan ibadah yang bersifat dua dimensi, 

                                                           
36 Yusniar And Trisia Kinsiara, “Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan Dan Kepercayaan 

Terhadap Kesadaran Muzaki Dalam Membayar Zakat Pertanian (Studi Kasus Pada Baitul Mal Di 

Kabupaten Aceh Tengah),” Lentera: Indonesian Journal Of Multidisciplinary Islamic Studies 2, 

No. 2 (December 18, 2020): 103–114. 
37 “Khoirul Abror, Fiqh Zakat Dan Wakaf (Bandar Lampung; Permata, 2019), 1. 
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transendental dan horizontal. Oleh karena itu, zakat memiliki banyak arti 

dalam kehidupan masyarakat, khususnya umat Islam. 
38

 

Wisnu Nugraha dan Muhammad Zen, zakat menurut terminologi syariat, 

sebuah nama sejumlah harta tertentu yang dikeluarkannya menurut syarat 

tertentu yang diwajibkan Allah SWT dan diberikan kepada yang berhak 

menerimanya juga dengan syarat tertentu. Zakat juga berarti dana yang 

dialokasikan untuk jenis, jumlah dan waktu dari harta yang akan diberikan 

dan juga dialokasikan penggunaan yaitu dari Muslim ke Muslim. 
39

 

Menurut Cucu Solihah dan M. Budi Mulyadi zakat dari sudut pandang 

perspektif ekonomi, berarti mentransfer uang dari orang kaya kepada orang 

miskin. Transfer harta berarti juga transfer dana. Zakat dapat berkembang 

menjadi konsep sosial ekonomi, yaitu konsep pengembangan kehidupan 

sosial dalam bentuk kegiatan ekonomi. 
40

 

Dalam kamus besar bahasa indonesia zakat adalah sejumlah harta 

tertentu yang wajib dikeluarkan oleh umat islam dan akan diberikan kepada 

orang yang berhak menerima atau membutuhkannya (8 asnaf) sedangkan 

zakat mal adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh umat islam karena 

mempunyai (menyimpan) harta (uang, emas, dan sebagainya) yang telah 

mencapai syarat-syaratnya untuk dizakati. 
41

 

Imam-imam mazhab meliputi Malikiyah, hanafiyah, Syafi‟iyah, dan 

Hambali, memaknai zakat sebagai berikut : 
42

 

a) Imam Malikiyah mengartikan bahwa zakat merupakan mengeluarkan 

sebagian dari kekayaannya jika telah mencapai nisabnya untuk para 

                                                           
38 “Ahmad Hudaifah et al., Sinergi Pengelolaan Zakat Di Indonesia (Surabya; Scopindo 

Media, 2020),  2Pdf. 
39 Wisnu Nugraha and Muhammad Zen, “Peran Amil Zakat dalam Meningkatkan 

Kesadaran Zakat Profesi Pada Laznas Al-Azhar Jakarta Selatan,” Al Maal: Journal of Islamic 

Economics and Banking 1, no. 2 (January 5, 2020) : 179. 
40 Cucu Solihah And M. Budi Mulyadi, “Realisasi Tujuan Pengelolaan Zakat Berdasarkan 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Melalui Program Zakat Community Development (Zcd) Pada 

Masyarakat Desa Sindanglaka Kabupaten Cianjur,” Masalah-Masalah Hukum 47, No. 3 (July 30, 

2018):  246. 
41 Pusat Bahasa. Kamus Indonesia, 1.822.” 
42 Abubakar, Manajemen Organisasi,  11. 
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mustahik, apabila telah sampai kepemilikannya kecuali dari hasil 

tambang dan pertanian. 

b) Imam Hanafiyah mengartikan zakat merupakan sebagian dari 

kekayaan tertentu yang diberikan atau keluarkan sesuai dengan 

ketentuan syara‟ agar memperoleh ridha dari Allah SWT. 

c) Imam Syafi‟iyah mengartikan zakat berupa sesuatu yang ditumpukan 

pada apa yang dikeluarkan dari sebagian harta atau kekayaan (zakat 

Mal) dan badan (zakat fitrah) kepada para mustahik. 

d) Sementara imam Hambali mengartikan zakat merupakan sebagian hak 

yang telah diwajibkan pada sebagian kekayaan atau harta benda 

tertentu yang akan didistribusikan kepada golongan zakat tertentu 

pula. 

Didin Hafidhuddin mendefinisikan  kata mal yang jamaknya amwal, 

pada awalnyna hanya digunakan untuk perak dan emas, karena itulah harta 

benda yang paling bermanfaat, akan tetapi mulai berkembang menjadi 

segala harta benda serta barang yang dapat memungkinkan diperjual belikan 

sehingga bisa menghasilkan uang. 
43

 

Menurut Ahmad Hudaifah dkk, secara syariat “mal”  berupa kepunyaan 

harta benda ataupun sesuatu yang bisa dimiliki serta dapat dipergunakan 

atau terdapat kemanfaatan sebagaimana mestinya. 
44

 

Menurut Sayyid Sabiq zakat mal merupakan zakat atas sebagian harta 

yang wajib dikeluarkan oleh orang muslim jika sudah sampai nisabnya. 

Harta yang wajib dizakati adalah terdiri atas harta peternakan, harta emas 

dan perak, harta hasil perniagaan, harta hasil pertanian, serta termasuk harta 

dari hasil pendapatan profesi/pekerjaan. 
45

 

 

                                                           
43 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, 1st ed. (Jakarta: Gema 

Insani, 2002), 16. 
44 Ahmad Hudaifah et al., Sinergi Pengelolaan Zakat Di Indonesia (Surabya; Scopindo 

Media, 2020), 5.” 
45 11:31 AM 
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2. Dasar Hukum Zakat 

a. Al-Qur’an 

Kata zakat secara definisi disebutkan sebanyak tiga puluh kali di 

dalam Al-Qur‟an, diantaranya dua puluh tujuh kali disebut dalam 

satu ayat bersamaan dengan perintah shalat dan hanya terdapat satu 

kali disebutkan dalam konteks yang sama dengan shalat tetapi tidak 

dalam satu ayat. Dari tiga puluh ayat tersebut, delapan ayat terdapat 

di dalam surat yang turun di Makkah (Makiyah) dan selebihnya di 

dalam surat-surat yang turun di Madinah (Madaniyah). Yusuf al-

Qordowi menyatakan terdapat surat yang memberikan perhatian 

yang sangat besar terhadap zakat, yaitu surat At-Taubah ayat kelima. 

46
 

َْغَهخََ الَْشَْٓشُُ انْحُشُوُ فبَلْزهُُٕا  ا فبَرَِا ا ْٔ الْؼُذُ َٔ ْىُْ  ْٔ احْصُشُ َٔ ْىُْ  ْٔ خُزُ َٔ ْىُْ  ْٕ ًُ عَذْرُّ َٔ ْٛشُ  ٍَ حَ ْٛ شْشِكِ ًُ انْ

َ غَفُ  ٌَّ اّللّ  ْٛهَٓىُْْۗ اِ ا عَجِ ْٕ ٕحَ فخََهُّ ك  ا انضَّ ُٕ رَ
ا  َٔ ٕحَ  ه  الَبَيُٕا انصَّ َٔ ا  ْٕ ٌْ ربَثُ ْٛىنَٓىُْ كُمَّ يَشْصَذ ۚۡ فبَِ حِ س  سَّ ْٕ .  

“Apabila telah habis bulan-bulan haram, maka perangilah orang-

orang musyrik di mana saja kamu temui, tangkaplah dan kepunglah 

mereka, dan awasilah di tempat pengintaian. Jika mereka bertaubat 

dan melaksanakan salat serta menunaikan zakat, maka berilah 

kebebasan kepada mereka. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang” (Q.S. At-Taubah[9]:5). 
47

 

b. Hadis 

Di dalam hadis Rasulullah terdapat penjelasan tentang kewajiban 

zakat  dan aturan pelaksanaannya. Perintah tersebut diberikan 

Rasulullah kepada Mu‟az bin Jabal ketika ditugaskan untuk menjadi 

qadhi di Yaman. 

حذٚش سٔاِ انطجشاَٙ ػٍ ػهٙ سضٙ اللّ ػُّ: إرا أطبع ْزا فجٍٛ أٌ اللّ فشض صكبح 

  أيٕانٓى ػهٗ انغُٙ ٔانفمٛش يُٓى.

“Jika ini telah mereka taati, sampaikanlah bahwa Allah telah 

mewajibkan zakat pada harta benda mereka yang dipungut dari 

                                                           
46 Yusuf Qordhawi, Hukum Zakat (Bandung: PT. Mustaka Mizan, 1999), 63-66. 

47 Alqur’an Hafalan Dan Terjemahan, 187. 
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orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-orang miskin di antara 

mereka” (HR. Jamaah). Dalam hadis tersebut yang diriwayat oleh 

Thabrani dari Ali ra, disebutkan mengenai kewajiban zakat pada 

harta orang-orang kaya untuk melapangi orang-orang miskin. Dalam 

beberapa hadist juga dijelaskan mengenai nisab yang harus 

dikeluarkan. 
48

 

c. Ijma’ 

Telah menjadi kesepakatan (ijma‟) kaum muslim, berdasarkan Al-

Quran dan sunah Rasul, bahwa hukum dari zakat ialah wajib. Ayat-

ayat Al-Quran, khususnya yang turun di Madinah, secara tegas 

menetapkan bahwa hukum wajibnya zakat serta memberikan 

instruksi pelaksanaannya secara jelas, Beberapa ayat dalam surah At-

Taubah pun memberikan beberapa penjelasan penting tentang zakat, 

misalnya ayat 11 yang menjelaskan bahwa terdapat tiga hal yang 

dapat menghindarkan orang musyrik dari dibunuh, yaitu dengan cara 

taubat dari syirik, mendirikan salat, dan membayarkan zakatnya. 
49

 

و  َّٚ  ْٕ ذِ نمَِ  ٚ مُ الَْ  َفُصَِّ َٔ ْۗ ٍِ ْٚ اَكُُىْ فِٗ انذِّ َٕ ٕحَ فبَخِْ ك  ا انضَّ ُٕ رَ
ا  َٔ ٕحَ  ه  الَبَيُٕا انصَّ َٔ ا  ْٕ ٌْ ربَثُ ٌَ اِ ْٕ ًُ ؼْهَ  

“Dan jika mereka bertobat, melaksanakan salat dan menunaikan 

zakat, maka (berarti mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. 

Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui” 

(Q.S At-Taubah[9]:11). 
50

 

d. Qiyas 

Qiyas secara bahasa yakni mengira-ngirakan atau menyamakan. 

Menqiyaskan, berarti mengira-ngirakan atau menyamakan sesuatu 

terhadap sesuatu yang lain. Sedangkan secara istilah, menurut ulama 

ushul fiqhi, qiyas merupakan menyamakan sesuatu yang tidak ada Nas 

hukumnya dengan sesuatu yang ada Nas hukumnya karena terdapat 

persamaan „illat hukum. Dari hadis di atas dapat dilihat bahwasannya 

                                                           
48 Aden Rosadi, Zakat Dan Wakaf Konsepsi, Regulasi, Dan Implement 

(bandung:Simbiosa Rekatama Media, 2019), 40-41.  
49 Ibid, 39-40. 
50 Alqur’an Hafalan Dan Terjemahan, 188. 
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zakat mal dapat di qiyaskan dari binatang ternak. Binatang ternak yang 

dikeluarkan pada zaman Rasulullah saw, domba sapi dan unta, namun 

kita melihat perkembangan zakat domba tidak ada di Indonesia, untuk 

mengambil suatu hukum kita mengqiyaskan, menyamakan bahwa 

zakat yang di maksud di zaman Rasulullah ialah domba yng berarti 

kambing pada saat sekarang ini. 

رصاس أٌ انُجٙ سآِ لبل يب ٚهٙ: سعم نّ إثم أٔ ثمش أٔ يبػض لَ  سٔاِ انجخبس٘ ٔيغهى ػٍ أثٙ

ٚخشط انضكبح ، فزأرٙ انحٕٛاَبد ٕٚو انمٛبيخ ثششط أػظى يًب فٙ انذَٛب ، صى انجٓبئى. انحٕٛاٌ 

ٚذٔط ػهٗ صبحجّ ثًخبنجّ. كم َٓبٚخ ػُذ انمٛبو ثزنك ، كشسد انحٕٛاَبد يشح أخشٖ انؼًم 

ػهٗ حزٗ ُٚزٓٙ اللّ يٍ يؼبلجخ انجشش. )سٔاِ انحذٚش. انجخبس٘(كًب كبٌ يٍ لجم. ْٔهى عشا، ٔ  

“Diberitahukan oleh Bukhari dan Muslim dari Abi Dzar, bahwasannya 

Nabi saw bersabda sebagai berikut: Seseorang laki-laki yang 

mempunyai unta, sapi, atau kambing, yang tidak mengeluarkan 

zakatnya, maka binatang-binatang itu nanti pada hari kiamat akan 

datang dengan keadaan yang lebih besar dari pada didunia, lalu hewan- 

hewan itu menginjak-nginjak pemilik dengan kaki-kakinya. Setiap 

selesai mengerjakan yang demikian, binatang-binatang itu kembali 

mengulangi pekerjaan itu sebagaimana semula; dan demikianlah terus 

menerus hingga sampe selesai Allah menghukum para manusia. 

(Hadist riwayat. Bukhari)”. 
51

 

3. Fungsi dan Kedudukan Zakat Mal 

Semua hukum Islam yang ditetapkan oleh Allah memiliki fungsi dan 

kegunaan. Fungsi zakat mal adalah sebagai berikut: 
52

 

a. Sebagai rasa iman kepada Allah SWT, bersyukur atas nikmat-nya dan 

dengan akhlak mulia seta rasa kemanusiaan yang tinggi, menghapus 

kesengsaraan, keserakahan, dan karakter materialistis. 

b. Zakat bekerja untuk membantu dan membangun para fakir dan miskin 

untuk kehidupan yang  lebih baik. 

                                                           
51 Ibid, 44-45. 
52 “Sumar‟in Aswani, Zakat Sebagai Kekuatan Ekonomi Umat (Jakarta Selatan; Poenix 

Publisher, 2017), 16-25. 
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c. Sebagai salah satu amal jariyah di Jalan Allah SWT. Dimana orang 

yang memiliki harta beriktiar dengan menggunakan kekayaannya. 

d. Sebagai salah satu dari sumber dana untuk pembangunan sarana dan 

prasarana yang harus dimiliki umat Islam. 

e. Untuk membangun kemakmuran, keamanan dan kedamaian. 

Tujuan utama kegiatan zakat dari sudut pandang sistem ekonomi pasar 

adalah untuk menciptakan distribusi  pendapatan yang lebih merata. Melalui 

Zakat, kekayaan ditransfer dari mereka yang memiliki kelebihan kepada 

mereka yang membutuhkan. Ini disebut distribusi pendapatan yang lebih 

merata. Distribusi pendapatan yang tidak merata adalah ketika kaya  

semakin kaya sedangkan miskin diabaikan, tetap miskin. 
53

 

Fungsi harta menurut hukum Islam, dapat diartikan bahwa di dalam 

kesejahteraan pribadi terdapat kesejahteraan masyarakat dan sebaliknya. 

Kesejahteraan pribadi dan kesejahteraan masyarakat yang sama-sama saling 

menginginkan agar hati nurani pada keselarasan serta kesesuaian yang 

sehat. Dengan begitu, maka akan terjamin ketentraman pribadi dan 

ketentraman masyarakat. Dari situlah dapat menunjukkan bahwasannya 

pemilik harta berkawajiban untuk memberikan sebagian hak masyarakat 

sebagai hak sosial. 

Disisi lain, kedudukan zakat ialah sebagai ibadah wajib kepada Allah 

SWT, ia akan menggambarkan hubungan seseorang sebagai hamba, dan 

tuhan sebagai sang pencipta yang memberi kewajiban zakat kepada orang 

yang memiliki harta kekayaan. Dengan begitu akan mengagambarkan nilai 

keislaman bagi muslim yang memiliki kewajiban untuk mengeluarkan 

zakat, sekaligus menggambarkan ketaqwaannya kepada Allah SWT. Zakat 

adalah salah satu patokan untuk mengetahui tingkat ketaqwaan seseorang. 

Selain itu, berfungsi sebagai kesejahteraan masyarakat. 

 

                                                           
53 Aan Jaelani, Manajemen Zakat di Indonesia dan Brunei Darussalam (Nurjati Press 

Cirebon, 2015), 24. 
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4. Keutamaan Membayar Zakat Mal 

Zakat adalah perkara penting di dalam agama Islam, sama halnya shalat 

lima waktu. Di dalam Al-Quran kata zakat sering diiringi dengan kata  

shalat supaya kita tidak hanya memperhatikan hak Allah saja (hubungan 

vertikal), akan tetapi juga memperhatikan hak sesama manusia (horizontal). 

54
 

Hal ini dijelaskan pada qur‟an surah At-taubah ayat 103. 

ٱ َٔ ىُْ ْۗ  ٍ  نَّٓ ركََ عَكَ  ٕ ٌَّ صَهَ ىْ ۖۡ إِ ِٓ ْٛ صَمِّ ػَهَ َٔ ِٓى ثِٓبَ  ٛ رضَُكِّ َٔ ِٓىْ صَذَلخًَ رطَُِّٓشُْىُْ  نِ  َٕ ٍْ أيَْ ُ خُزْ يِ ٛغ  ػَهِٛى  للََّّ ًِ   عَ

 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya do‟a kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa baagi mereka 

dan allah SWT yang maha mendengar lagi maha mengetahui”. (Q.S. At-

Taubah/9:103). 
55

 

Dari keterangan ayat di atas dapat dijelaskan, bahwa zakat adalah suatu 

kewajiban untuk umat Islam. Seperti yang sudah dijelaskan diawal kalimat 

bahwa zakat adalah ibadah yang memiliki dua dimensi, yakni dimensi 

vertikal dan horizontal, artinya dimensi vertikal berhubungan dengan ibadah 

zakat ini adalah suatu tuntutan bagi umat Islam untuk Allah dan dimensi 

horizontal yakni sebagai ibadah yang berhubungan dengan sesama manusia, 

yang memiliki tujuan untuk menjaga tali persaudaraan sesama umat muslim. 

Namun, pada sekarang  ini kesadaran umat Islam untuk berzakat sangat 

kurang, karena masih banyak yang beranganggapan remeh mengenai rukun 

Islam yang satu ini, bahkan tak sedikit orang juga meningalkan zakat. 

Padahal perlu diketahui bahwasannya dibalik perintah berzakat terdapat 

keutamaan yang sangat besar, yang bisa dirasakan oleh individu maupun 

masyarakat, sebagai berikut : 
56

 

                                                           
54 Yosi Dian Endahwati, “Akuntabilitas Pengelolaan Zakat, Infaq, Dan Shadaqah (ZIS) : 

24. 
55 Alqur’an Hafalan Dan Terjemahan, 203. 
56 Ahmad Sudirman Abbas, Zakat Ketentuan Dan Pengelolaannyaa (Bogor; CV. Anugrah 

Berkah Sentosa, 2017), 67. 
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1 Zakat dapat menolong, membantu, dan membina golongan fakir 

miskin kearah kehidupan yang lebih baik, bertaqwa, dan sejahtera.  

2 Menghalangi berbagai macam pencurian, pemaksaan dan perampasan, 

karena dengan berzakat, sebagian kebutuhan orang yang hidupnya 

dalam kemiskinan sudah terpenuhi sehingga hal tersebut menghalangi 

mereka untuk merampas harta orang-orang kaya atau berbuat jahat 

kepada mereka.  

3 Sebagai salah satu sumber dana dalam sebuah pembangunan sarana 

dan prasarana yang harus dimiliki oleh umat islam ataupun 

masyarakat pada umumnya yakni bisa berupa sarana pendidikan, 

kesehatan, sosial, dan ekonomi terkhusus bagi para fakir dan miskin 

atau bagi orang yang membutuhkan. 

e. Aturan-aturan Dalam Berzakat Mal 

Keadilan yang dididik oleh islam dan prinsip keringanan yang terdapat 

dalam ajaran-ajarannya tidak mungkin akan membebani orang yang terkena 

kewajiban dalam melaksanakan sesuatu hal yang tidak mampu dilaksanakan 

dan menjatuhkannya kedalam kesulitan yang oleh Allah sendiri tidak 

diinginkannya. Maka dari itu diberi aturan atapun syarat-syarat dalam berzakat 

mal, sebagai berikut : 

a. Milik penuh, maksudnya adalah bahwa kekayaan haruslah berada 

dibawah kontrol dan dalam kekuasaannya, atau seperti yang 

dijelaskan oleh ulama fiqh, “bahwakekayaan harus ditangannya, tidak 

tersangkut didalamnya hak orang lainyang dapat dia pergunakan, dan 

manfaatnya dapat dinikmati”. 

b. Berkembang, menurut ahli-ahli fiqh “berkembang” (nama‟) menurut 

terminologinya memiliki makna bertambah. Menurut istilah terbagi 

menjadi dua, bertambah secara konkrit dan tidak konkrit. Bertambah 

secara konkrit ialah bertanbah akibat pembiakan dan perdagangan dan 

sejenisnya, sedangkan tidak konkrit ialah kekayaan tersebut berpotensi 

berkembang baik berada ditangannya maupun ditangan orang lain atas 

namanya.  
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c. Cukup senisab. 

d. Bebas dari hutang 

e. Berlaku setahun, pemilikan yang berada ditangan si pemilik sudah 

mencapai atau berlalu masanya dua belas bulan qomariyah. 
57

  

f. Kekayaan Yang Wajib Zakat Dan Besar Zakatnya 

1 Zakat binatang ternak 

Dunia binatang amat sangat luas dan banyak, namun yang bermanfaat 

untuk manusia hanya sedikit. Yang paling berguna adalah yang disebut 

oleh orang arab “an‟am” artinya ialah unta, sapi termasuk kerbau, kambing 

serta biri-biri.islam tidak mewajibkan zakat pada tiap kwantitas ternak tiap 

jenisnya, namun mewajibkan zakat apabila telah memenuhi syarat-

syaratnya, sebagai berikut : 

1 Sampai nisab, mencapai kwantitas tertentu yang ditetapkan 

hukum syara‟, maka dari itu zakat dalam islam hanya 

diwajibkan untuk orang-orang kaya. 

2 Telah dimiliki satu tahun, persyaratan satu tahun merupakan 

ketentuan ijmak tentang kekayaan yang bukan untuk 

penggunaan pribadi. 

3 Digembalakan. 

4 Tidak dipekerjkan, binatang teernak tersebut tidak dipekerjakan 

untuk kepentingan pemeliknya. 
58

 

Adapun jenis-jenis binatang ternak yang bisa dizakati sebagai 

berikut : 

1) Zakat unta, sesuai dengan ijma‟ ulama serta hadist-hadist 

shahih yang bersumber dari Rasulullah SAWdan para 

sahabatnya, maka nisab unta dan besar zakatnya dari jumlah 5-

120 ekor dapat dilihat sebagai berikut : 

 

 

                                                           
57

 Yusuf Qordhawi, Hukum Zakat (Bandung: PT. Mustaka Mizan, 1999):125-156. 
58 ibid, 170-174. 
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Tabel 4 

Nisab Unta 

Nisab unta Banyak zakat yang wajib dikeluarkan 

5-9 ekor Seekor kambing 

10-14 ekor 2 ekor kambing 

15-19 ekor 3 ekor kambing 

20-24 ekor 4 ekor kambing 

25-35 ekor Seekor anak unta betina (umur 1 thn lebih) 

36-45 ekor Seekor anak unta betina (umur 2 thn lebih) 

46-60 ekor Seekor anak unta betina (umur 3 thn lebih) 

61-75 ekor Seekor anak unta betina (umur 4 thn lebih) 

76-90 ekor 2 ekor anak unta betina (umur 2 thn lebih) 

91-120 ekor 2 ekor anak unta betina (umur 3 thn lebih) 

 

2) Zakat sapi, jenis ternak yang dianugerahkan oleh Allah kepada 

hambanya yang terdapat banyak manfaatnya untuk kepentingan 

hidup manusia.nisab sapi menurut pendapat masyhur yang 

diambil dari empat mazhab ialah, bahwa nisab sapi itu 30 ekor, 

dibawah dari itu tidak terkena zakat. Apabila telah sampai 20 

ekor maka zakatnya seekor anak sapi jantan atau betina (umur 1 

thn). Apabila 40 ekor zakatnya seekor anak sapi betina (umur 2 

thn), sampai jumlah 59 tidak ada tambahan. Apabila mencapai 

60 ekor zakatnya 2 ekor anak sapi jantan. Jumlah 70 ekor 

zakatnya anak sapi betina (umur 2 thn) dan anak sapi jantan 

(umur 1 thn). Jumlah 80 ekor zakatnya 2 ekor anak sapi betina 

(umur 2 thn). Jumlah 90 ekor zakatya 3 ekor anak sapi jantan 

(umur 1 thn). Jumlah 100 ekor zakatnya seekor anak sapi betina 

(umur 1 thn) dan 2 ekor anak sapi jantan (umur 1 thn). Jumlah 

110 ekor zakatnya 2 ekor anak sapi betina (umur 2 thn) dan 

seekor anak sapi jantan (umur 1 thn). Jumlah 120 ekor zakatnya 
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3 ekor anak sapi betina (umur 2 thn) atau 3 ekor anak sapi 

jantan (umur 1 thn). 

3) Zakat kambing domba, wajib berdasarkan hadist dan ijma‟. 

Para ulama telah sepakat mengenai zakat kambing, begitu juga 

dengan ijmak bahwasannya kambing termasuk juga domba 

dikumpulkan satu merupakan dua kelas yang dijadikan satu 

jenis. Berikut ini nisab zakat kambing. 

Tabel 5 

Nisab Kambing 

Nisab kambing 

domba 

Banyak zakat yang wajib dikeluarkan 

1-39 - 

40-120 1 ekor kambing 

121-200 2 ekor kambing 

201-399 3 ekor kambing 

400-499 4 ekor kambing 

500-599 5 ekor kambing 

4) Zakat kuda, para ulama bersepakat bahwa kuda yang 

diperdagangkan terdapat zakatnya karena, kuda yang 

dipersiapkan untuk didagangkan menunjukan pengembangan, 

pertumbuhan serta kelebihan dari kebutuhan. 
59

 

2 Zakat Emas dan Perak 

Emas dan perak ialah tambang yang berharga, syariat memandang 

emas dan perak dengan cara pandang tersendiri dan mengbaratkannya 

sebagai suatu kekayaan alam yang hidup. Syariat mewajibkan zakat 

keduanya jika berbentuk uang atau leburan logam (tibr) serta jika 

berbentuk bejana, souvenir, ukiran ataupun perhiasan. Dalam hal ini, zakat 

emas dan perak terbagi menjadi dua jenis yakni zakat uang zakat perhiasan 

serta hadiah. 

                                                           
59 ibid, 176-208. 
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1 Zakat uang, sejak uang (emas) dipergunakan manusia, hal 

tersebut dibagi dalam tingkatan ogam mulia (emas dan perak) 

dua barang tambang yang dititipkan allah yang memiliki 

keistimewaan. Para ulama bersepakat bahwa besar zakat uang 

(emas dan perak) ialah 2 ½% seperti yang telah ditetapkan 

hadist Rasulullah pada riqqah 2 ½ %. Ukuran zakat perak atau 

nisab perak ialah 595 gram dan emas adalah 85 gram. Begitu 

juga dengan sekarang (uang kertas). 

2 Zakat perhiasan dan bejana, adapun perhiasan yang mencapai 

batas berlebih-lebihan dan melewati batas kebiasaan maka 

wajib dizakati. 
60

 

Perhitungan dalam zakat emas dan perak dapat dilakukan dengan cara, 

emas/perak yang dimiliki-emas/perak yang dipakai X 2 1/2 %. 
61

 

3 Zakat Pertanian 

Zakat ini berbeda dengan zakat lainnya, perbedaan itu adalah bahwa 

zakatnya tidak tergantung dari berlalunya tempo satu tahun. Maka benda 

yang dizakatkan tersebut merupakan hasl dari tanah. Zakat pertanian 

dikeluarkan setiap panen tiba dan mencapai nisab yakni 5 wasaq atau jika 

dikilogramkan menjadi 653kg. Dengan perhitungan apabila tanaman 

tersebut menggunakan pengiran alami (hujan) maka terkena zakat sebesar 

10% dengan perhitungan 10% X hasil panen. Apabila tanaman tersebut 

menggunakan pengairan buatan maka terkena zakatnya sebesar 5% dengan 

perhitungan 5% X hasil panen. 
62

 

4 Zakat Kekayaan Dagang 

Perdagangan adalah salah satu bentuk usaha yang legal. Maka dari itu 

kita tidak perlu heran apabila banyak orang kaya yang memfungsikan 

kekayaannya menjadi perdagangan dan telah menjadi mata pencaharian 

yang memberikan hasil yang tidak sedikit. Serta wajar jika islam 

                                                           
60 ibid, 243-258. 
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 ibid, 259. 
62 ibid, 297-298. 
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mewajibkan dari kekayaan yang diinvestasikan serta diperoleh daro 

perdagangan supaya dikeluarkan zakatnya setiap tahunnya sebagai bentuk 

zakat uang, serta tanda terimakasih kepada allah swt. Seseorang yang 

memiliki kekayaan perdagangan dan apabila telah mencapai nisabnya 

senilai 85 gram dan masanya telah satu tahun maka orang tersebut wajib 

mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5%, dihitung dari modal dan 

keuntungan, tidak hanya dari keuntungannya saja. Cara perhitungan zakat 

kekayaan perdagangan dapat dengan cara, (modal+laba+piutang) - (hutang 

jatuh tempo+kerugian) X 2,5%. 
63

 

5 Zakat penghasilan 

Pekerjaan yang menghasilkan uang ada dua macam, yakni pekerjaan 

yang dikerjakan sendiri tanpa bergantung kepada orang lain dan pekerjaan 

yang dilakukan seseorang untuk pihak lain. Zakat wajib atas penghasilan 

sesuai dengan tuntutan Islam yang menamkan nilai-nilai kebaikan. Zakat 

penghasilan diambil ketika telah mencapai nisab 5 wasaq atau 653 kg 

beras atau 85 gram emas dan telah mencapai setahun dengan besaran zakat 

2,5%, dapat dihutung dengan cara, (gaji setahun-kebutuhan) X 2,5%. 
64

 

g. Zakat Dalam Prespektif Ekonomi Islam 

Didalam mikro ekonomi Islam zakat merupakan bagian dari suatu asset 

produktivitas (Asset productivity) ekonomi. Karena tujuan zakat adalah untuk 

mengatasi ketimpangan, kemiskinan dan keadilan ekonomi pada masyarakat 

kelas bawah. Sedangkan konsep ekonomi Islam yang melarang riba, praktik 

monopoli dan perlunya kompensasi atau keadilan ekonomi, juga memiliki 

hubungan yang erat dengan industri nyata dalam praktek. Atau upaya 

pemulihan ekonomi dasar dengan produk perdagangan keuangan berbasis bagi 

hasil (tanpa bunga). Ekonomi Islam (teori konsumsi) menyatakan bahwa 

pendapatan tidak hanya digunakan untuk konsumsi tetapi juga untuk zakat, 

infak dan sedekah. Secara makro, zakat ini dapat digunakan sebagai sumber 
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devisa pemerintah. Dalam sejarah Islam, zakat merupakan sumber mata uang 

pada masa pemerintahan Umar bin Khattab, selain pajak. 
65

 

Kebijakan Nabi Muhammad SAW sesuai dengan perintah Allah SWT. 

Terkait kewajiban zakat merupakan salah satu kebijakan fiskal yang cukup 

efektif dalam mengentaskan kemiskinan dan ketimpangan sosial ekonomi di 

tingkat masyarakat. Dengan memberikan kekayaan secara pribadi (muzak) 

kepada segelintir orang (mustahiq), oleh karena itu tingkat kemiskinan 

masyarakat dengan sendirinya akan mengalami penurunan. Juga tidak adanya 

penimbunan kekayaan oleh pemilik harta sehingga menimbulkan inflasi karena 

permintaan (demand) lebih terkonsentrasi pada segelintir orang, nilai jumlah 

uang beredar melebihi permintaan biasa. 
66

 

Zakat merupakan salah satu instrumen pembiayaan publik, apabila dilihat 

dari kemampuan dalam mempertahankan tingkat kesejahteraan masyarakat 

zakat lebih baik daripada pajak. 
67

 

B. Studi Relevan 

Di dalam pelaksanaan penelitian tidak terlepas dari penelitian sebelumnya 

yang bertujuan untuk memperkuat temuan penelitian yang sedang dilakukan dan 

sebagai rujukan dalam pembuatan proposal skripsi, skripsi, dan karya ilmiah seta 

memiliki tujuan sebagai perbandingan antara penelitian yang sekarang dengan 

penelitian sebelumnya. penelitian yang relevan berisikan deskripsi sistematis 

dari temuan peneliti sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan oleh peneliti, diantaranya dirangkum dalam tabel berikut : 

 

 

 

 

 

                                                           
65 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, 1 cet. 7 (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2015), 511. 
66 ibid, 512. 
67 ibid, 519. 
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Tabel 6 

Studi Relevan 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Kesimpulan Perbedaan 

1 Mustofa 

Tohari. 68 

Strategi Badan 

Amil Zakat 

Nasional 

(Baznas) Provinsi 

Kepulauan 

Bangka Belitung 

Dalam 

Meningkatkan 

Kesadaran 

Berzakat Maal Di 

Masyarakat 

Deskriptif 

Kualitatif 

Strategi 

BAZNAS 

Provinsi 

Kepulauan 

Bangka Belitung 

untuk 

meningkatkan 

kesadaran 

berzakat  di 

masyarakat 

meliputi  

sosialisasi, 

pemberdayaan 

unit penghimpun 

zakat (UPZ), 

kerjasama 

dengan pimpinan 

daerah,  

kerjasama 

dengan media, 

pemanfaatan 

media sosial, 

pengumpulan 

dana zakat, 

melaksanakan 

kegiatan 

fundraissing 

zakat. 

Memperhatikan 

kepercayaan 

muzaki, 

sedangkan 

kendalanya 

meliputi masih 

kurangnya 

semangat 

masyarakat 

untuk mengikuti 

sosialisasi dan 

sistem dalam 

berzakat, masih 

belum didukung 

oleh aturan tata 

Perbedaan 

antara 

penelitian yang 

sekarang 

dengan  

penelitian 

terdahulu yaitu 

dalam konteks 

kajian, objek 

penelitian, dan 

lokasi 

penelitian. 

                                                           
68 Mustofa Tohari, “Strategi Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung Dalam Meningkatkan Kesadaran Berzakat Maal Di Masyarakat,” Jurnal I-

Philanthropy: A Research Journal On Management Of Zakat and Waqf 2, no. 1 (January 1, 2022): 

1–68. 
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kelola zakat yang 

baik. 

 

2 Umunikmatun 

Abada. 69 

 

Strategi 

Sosialisasi 

Rumah Zakat 

Cabang 

Pekanbaru Dalam 

Meningkatkan 

Kesadaran 

Membayar Zakat 

Masyarakat 

Menurut Tinjauan 

Ekonomi Islam. 

 

Deskriptif 

Kualitatif 

Agar sosialisasi 

dapat berjalan 

efektif, Rumah 

Zakat Cabang 

Pekanbaru 

menggunakan 

strategi Badan 

Pengelola Zakat  

(ZAA), talkshow 

radio, media 

promosi, 

publikasi laporan 

keuangan dan 

kemudahan 

dalam 

menyalurkan 

dana zakat.  

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan yang 

sekarang yakni 

objek 

penelitian, 

lokasi 

penelitian, dan 

penelitian 

terdahulu fokus 

terhadap 

strategi 

sosialisasi 

sedangkan 

penelitian yang 

sekarang fokus 

terhadap 

strategi apa saja 

yang dilakukan 

Badan Amil 

Zakata serta 

apa penyebab 

kurangnya 

kesadran 

masyarakat 

dalam 

membayar 

zakat mal. 

3 Romi Saputra. 
70 

Peran Baz Kota 

Bengkulu Dalam 

Meningkatkan 

Kesadaran 

Masyarakat 

Menunaikan 

Zakat Maal. 

 

 

Kualitatif. Peran BAZ Kota 

Bengkulu untuk 

meningkatkan 

kesadaran 

masyarakat 

dalam berzakat 

maal ialah 

melaksanakan 

pengumpulan, 

pendistribusian, 

pendayagunaan 

zakat, serta 

pelaporan dan 

pertanggungjawa

ban dalam 

pelaksanaan 

pengelolaan 

zakat, peran 

Perbedaan 

penelitian 

sekarang 

dengan yang 

terdahulu ialah 

terletak pada 

objek 

penelitian, 

subjek 

penelitian dan 

lokasi 

penelitian. 

                                                           
69 Ummunikmatun Abada, “Strategi Sosialisasi Rumah Zakat Cabang Pekanbaru Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Membayar Zakat Masyarakat Menurut Tinjauan Ekonomi Islam,” 2013. 
70 Romi Saputra, Peran Baz Kota Bengkulu Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 

Menunaikan Zakat Maal, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2016. 
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BAZ Kota 

Bengkulu pada 

saat ini belum 

maksimal 

karena, belum 
maksimal dalam  

hal peningkatkan 

kesadaran 

masyarakat 

menunaikan 

zakat maal. 

 

 

4 Yusniar Yusuf. 
71 

Strategi Badan 

Amil Zakat 

Nasional Dalam 

Meningkatkan 

Kesadaran 

Masyarakat 

Berzakat (Studi 

Kasus Kecamatan 

Baranti 

Kabupaten 

Sidenreng 

Rappang). 

Kualitatif Badan Amil 

Zakat Nasional 

(BAZNAS) 

Kabupaten 

Sidenreng 

Rappang supaya 

tetap melakukan 

sosialisasi dan 

agar tetap 

memaksimalkan 

sosialisasi 

terhadap 

masyarakat agar 

masyarakat dapat 

mengetahui dan 

memahami 

berbagai hal 

yang 

berhubungan 

dengan zakat 

sehingga 

masyarakat sadar 

dan bergerak 

hatinya untuk 

membayar zakat.  

Perbedaan 

antara 

penelitian 

terdahulu dan 

sekarang yakni 

terletak pada 

objek 

penelitian, 

lokasi 

penelitian yang 

dilakukan 

peneliti 

terdahulu dan 

sekarang serta 

kajian yang 

berbeda pula. 

5 Evita Rhotika. 
72 

Strategi 

sosialisasi Badan 

amil Zakat 

Nasional 

(BAZNAS) 

Bengkulu Selatan 

Dalam 

Meningkatkan 

Muzzaki Zakat 

Kualitatif Aktualisasi 

Sosialisasi 

BAZNAS 

Bengkulu 

Selatan 

dilaksanakan 

pada dinas 

instansi, 

pemerintah, 

Terdapat 

perbedaan di 

dalam 

penelitian 

terdahulu dan 

sekarang yaitu 

objek penelitian 

terdahulu dan 

sekarang, 

                                                           
71 Yusniar Yusuf, Strategi Badan Amil Zakat Nasional Dalam Meningkatkan Kesadaran 

Masyarakat Berzakat (Studi Kasus Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang) , Institut 

Agama Islam Negeri (Iain) Parepare, 2019. 
72 Evita Rhotika, “„Strategi Sosialisasi Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Bengkulu 

Selatan Dalam Meningkatkan Muzzaki Zakat‟, Institut Agama Islam Negeri ( Iain ) Bengkulu, 

2021. 
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swasta, sekolah, 

kantor-kantor, 

Media massa 

(koran), dan 

kutbah Zakat di 

masjid. 

Masyarakat 

memberikan 

respon positif 

dan sebagian 

masyarakat 

masih belum 

memahami arti 

zakat 

dikarenakan, 

sosialisasi yang 

dilaksankan 

kurang konsisten 

karena, setelah 

selesai 

bersosialisasi 

pihak BAZNAS 

hanya menunggu 

para muzaki 

yang datang 

tanpa adanya 

pengetahuan 

lebih lanjut 

mengenai arti 

atau ruang 

lingkup zakat.  

 

lokasi dan 

waktu 

penelitian 

terdahulu dan 

sekarang serta 

pada penelitian 

terdahulu 

menerangkan 

tentang strtaegi 

sosialisasi yang 

dilakukan oleh 

BAZNAs 

sedangkan pada 

penelitian 

sekarang 

menjelaskan 

strategi-strtaegi 

yang dilakukan 

oleh BAZDES 

untuk 

meningkatkan 

kesadaran 

masyarakat 

dalam berzakat 

mal. 

6 Lisa. 73 

 

Strategi Baznas 

Kota Parepare 

Dalam 

Meningkatkan 

Kesadaran 

Masyarakat 

Membayar Zakat. 

 

Deskriptif 

Kualitatif. 

Terdapat dua 

strategi yang 

dirancang oleh 

pihak Badan 

Amil Zakat 

Nasional 

(BAZNAS) Kota 

Parepare. Berupa 

Melaksanakan 

sosialisasi 

mengenai 

pentingnya zakat 

serta mekanisme 

berzakat dan 

melaksankan 

rancangan Unit 

Pengumpul 

Zakat (UPZ). 

Keefektifan dari 

penerapan 

Perbedaan 

antara 

penelitian 

terdahulu 

dengan yang 

sekarang adalah 

penelitian 

terdahulu 

meneliti di 

BAZNAS Kota 

Parepare 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

BAZDES 

Mampun Baru, 

selain itu waktu 

pelaksanaan 

penelitian juga 

berbeda dimana 

                                                           
73 Lisa, Strategi BAZNAS Kota Parepare Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 

Membayar Zakat, Institute Agama Islam Negeri Parepare, 2021. 
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strategi tersebut 

oleh pihak Badan 

Amil Zakat 

BAZNAS Kota 

Parepare ialah 

dari hasil 

sosialisasi yang 

dilaksanakan 

oleh pihak Badan 

Amil Zakat 

Nasional 

(BAZNAS) Kota 

Parepare guna 

meningkatkan 

kesadaran 

masyaraka Kota 

Parepare dalam 

membayar zakat, 

mengalami 

peningakatan 

jumlah muzakki. 

Walaupun 

takseberapa 

namun sudah 

mulai muncul 

rasa kesadaran 

masyarakat 

untuk membayar 

zakat. 

 

penelitian 

sebelumnya 

dilaksanakan 

pada tahun 

2021 dan yang 

sekarang 2022. 

7 Muhammad 

Ridho Ferdian. 
74 

 

Strategi Lembaga 

Amil Zakat 

Daerah Amal 

Insani (Lazdai) 

Dalam 

Meningkatkan 

Kesadaran 

Masyarakat 

Membayar Zakat. 

 

Deskriptif 

Kualitatif. 

Untuk 

meningkatkan 

kesadaran 

masyarakat 

membayar zakat 

strategi yang 

dilakukan oleh 

Lembaga Amil 

Zakat Daerah 

Amal Insani 

(LAZDAI) yakni 

dengan cara 

memberikan 

pemahaman 

yang luas kepada 

masyarakat 

Lampung berupa 

pemanfaatan 

media sosial 

sebagai salah 

satu alat 

Perbedaan 

antara 

penelitian 

sebelumnya 

dengan yang 

sekarang 

terletak pada 

objek 

penelitian, 

waktu 

penelitian, serta 

dalam 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

mengenai zakat 

fitrah dan mal 

sedangkan yang 

sekarang hanya 

membahas 

zakat malnya 

                                                           
74 Muhammad Ridho Ferdian, “Strategi Lembaga Amil Zakat Daerah Amal Insani 

(Lazdai) Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Membayar Zakat, Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2019. 
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komunikasi 

untuk 

memberikan 

informasi 

mengenai 

pentingnya 

berzakat. 

 

saja. 

8 Asep 

Sudarman. 75 

 

Strategi 

Komunikasi 

Untuk 

Meningkatkan 

Kesadaran 

Masyarakat 

Dalam Membayar 

Zakat Maal. 

 

Kualitatif. 

 

Perencanaan 

komunikasi 

dalam Unit 

Pengumpul 

Zakat 

Kecamatan 

Rancasari Kota 

Bandung, berupa 

pelaksanaan 

fungsi dasar dari 

proses 

manajemen 

komunikasi 

dapat dipahami 

sebagai bentuk 

aktivitas yang 

berlangsung 

selama proses 

pengelolaan 

Zakat Mal 

sehingga dapat 

menimbulkan 

kepercayaan 

masyarakat agar 

membayar zakat. 

Perencanaan 

baik secara 

internal maupun 

eksternal yang 

didukung dari 

peran sebuah 

ketua yang 

mengkoordinir 

organisasi 

dengan 

pengoptimalkaan 

bidang-bidang 

yang ada 

didalam 

kelembagaan 

Unit Pengumpul 

Zakat 

Kecamatan 

Rancasari Kota 

Perbedaan dari 

penelitian 

terdahulu 

dengan yang 

sekarang 

terletak pada 

objek 

penelitian, 

waktu 

penelitian serta 

pada penelitian 

terdahulu lebih 

spesifik kepada 

strategi 

komunikasi 

yang 

dilakukannya 

sedangkan pada 

penelitian yang 

sekarang 

membahas 

strtaegi apa saja 

yang dilakukan 

untuk 

meningkatkan 

kesadaran 

masyarakat 

agar berzakat 

mal. 

                                                           
75 Asep Sudarman, “Strategi Komunikasi Untuk Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 

Dalam Membayar Zakat Maal,” Communicatus: Jurnal Ilmu komunikasi 2, no. 1 (June 25, 2019). 
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Bandung. 

 

9 Windari. 76 

 

Upaya BAZNAS 

DIY Dalam 

Meningkatkan 

Kesadaran 

Berzakat 

Dikalangan 

Pegawai Negeri 

Sipil Pemerintah 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 

Deskriptif 

Kualitatif. 

Upaya BAZNAS 

DIY dalam 

meningkatkan 

kesadaran 

dikalangan PNS 

daerah Istimewa 

Yogyakarta 

masih banyak 

kekurangan yang 

harus dibenahi 

dalam 

pelaksanaan 

zakat yang ada. 

Baik berupa 

sumber daya 

manusia (amil) 

ataupun upaya-

upaya yang akan 

dilakukan. Maka 

dari itu 

BAZNAS DIY 

agar selalu 

melaksanakan 

perbaikan baik 

dalam bidang 

keuangan dan 

para amil yang 

sesuai dengan 

fungsinya. 

Upaya yang 

dilakukan oleh 

BAZNAS DIY 

dalam 

meningkatkan 

kesadaran 

dikalangan PNS 

masih belum 

berjalan sesuai 

apa yang 

diharapkan. 

 

Perbedaan 

antara 

penelitian 

terdahulu 

dengan yang 

sekarang ialah 

objek 

penelitian, 

waktu 

penelitian setta 

pada penelitian 

terdahulu fokus 

penelitian 

berupa upaya 

BAZNAS DIY 

dalam 

menimgkatkan 

kesadaran 

berzakat hanya 

kepada 

kalangan PNS 

saja, sedangkan 

pada penelitian 

yang sekarang 

yakni Strategi 

BAZDES 

dalam 

meningkatkan 

kesadaran 

berzakat pada 

semua kalangan 

(masyarakat).  

10 Evi Julianti 

Sihotang. 77 

Peran Badan 

Amil Zakat 

Nasional 

(BAZNAS) Kota 

Pekanbaru Dalam 

Meningkatkan 

Deskriptif 

Kualitatif. 

Peran Badan 

Amil Zakat 

Nasional 

(BAZNAS) Kota 

Pekanbaru dalam 

Meningkatkan 

Perbedaan 

antara 

penelitian 

terdahulu 

dengan yang 

sekarang ialah 

                                                           
76 Windari, Upaya BAZNAS DIY Dalam Meningkatkan Kesadaran Berzakat Dikalangan 

Pegawai Negeri Sipil Pemeintah Daerah Istimewa Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
77 Evi Julianti Sihotang, Peran Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Membayar Zakat, Universitas Islam Riau Pekanbaru 2021. 
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kesadaran 

Masyarakat 

Membayar Zakat. 

Kesadaran 

Masyarakat 

Membayar Zakat 

sudah 

melaksanakan 

peranannya 

dalam mengajak 

masyarakat 

membayar zakat, 

khususnya yang 

ada di Kota 

Pekanbaru dan 

berbagai cara 

yang sudah 

dilakukan dalam 

mengajak dan 

menanamkan 

rasa sadar dala 

berzakat didalam 

diri masyarakat. 

terletak pada 

objek dan 

subjek 

penelitian, 

waktu 

penelitian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai penulis berupa jenis penelitian kualitatif. 

Menurut Beni, penelitian kualitatif ialah jenis penelitian yang temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur stratistik, selain itu jenis penelitian kualitatif juga 

menentukan informan sebagai sumber data, mengumpulkan data, menentukan 

kualitas data, menafsirkan data, dan menarik konklusi menurut temuannya. 
78

 

Dalam analisis kualitatif kita membutuhkan menganalisis suatu data untuk 

dapat menjawab pertanyaan dari peneliti. Proses tersebut dilakukan dengan cara 

meneliti dengan cermat dan detail agar dapat menjelaskan apa yang dipelajari. 

Serta membuat pemahaman yang mendalam mengenai sentral fenomena melalui 

pengembangan deskripsi. 
79

 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif, dimana peneliti menggambarkan dan menerangkan situasi 

dan kondisi yang muncul setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara. 

Metode penelitian kualitatif adalah teknik penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa bahasa tulisan atau lisan dan perilaku yang dapat diamati, 

sehingga menghasilkan teknik analisis yang tidak menggunakan teknik analisis 

statistik atau metode kuantifikasi lainnya. 
80

 

Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan objek menurut sifatnya. Penelitian 

deskriptif peneliti meliputi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran 

tentang penyajiannya. Data penelitian dapat digali dari manuskrip, wawancara, 

catatan, foto, dokumen pribadi dan dokumen resmi lainnya.  
81

 

                                                           
78 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam 

(muamalah), 1 (Jawa Barat: Cv Pustaka Setia, 2014), 34. 
79 Imam Ghazali, Desain Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Untuk Akuntansi, Bisnis, 

dan Ilmu Sosial Lainnya (Semarang: Yoga Pratama, 2020), 336. 
80 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013) (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 4-6. 
81

 Sukardi, “Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi Dan Prakteknya” (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2018), 157. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana strategi badan 

amil zakat desa dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk membayar 

zakat mal (studi kasus bazdes Mampun Baru). Untuk mencapai tujuan tersebut, 

peneliti wajib terjun ke lapangan untuk memperoleh data. 

B. Lokasi dan Objek Penelitian 

1) Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

berlokasi di Desa Mampun Baru, Kecamatan Pamenang barat, Kabupaten 

Merangin. Alasan penulis memilih lokasi tersebut dikarenakan kurangnya 

rasa kesadaran masyarakat dalam membayar zakat mal yang disebabkan 

oleh ketidakmaksimalan strategi yang dilakukan oleh pihak BAZDES. 

2) Objek dalam penelitian ini adalah Badan Amil Zakat Desa yang beralamat 

di Desa Mampun Baru, Kecamatan Pamenang Barat, Kabupaten 

Merangin, kode pos 37352. Dimana peneliti mendapatkan informasi dari 

Pengurus Badan Amil Zakat Desa yang berhubungan dengan sejarah 

singkat Badan Amil Zakat Desa Mampun Baru, Struktur organisasi, serta 

data jumlah muzaki dan jumlah dana zakat yang terkumpulkan di Badan 

Amil Zakat Desa Mampun Baru. Peneliti juga mendapatkan informasi 

yang berhubungan dengan penelitian dari masyarakat atau mustahik. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1 Jenis Data 

Menurut Nawawi data yaitu berupa sekumpulan fakta yang sudah 

diseleksi, dipilih yang berdasarkan dengan relevansinya. Data juga dapat 

diartikan sebagai suatu pernyataan fakta yang relevan serta berkaitan secara 

logis dengan masalah pada fokus penelitian yang harus bisa diterima apa 

adanya. Di dalam sebuah penelitian kualitatif data yang ada tidak berbentuk 

sebuah angka. 
82

 

 

 

 

                                                           
82 Nawawi, Metode penelitian Fiqh dan Ekonomi Syari’ah, 1st ed. (Jawa Timur: Madani 

Media, 2019), 26. 
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2 Sumber Data 

a) Data Primer 

Data primer merupakan sebuah data yang didapatkan secara langsung  

oleh peneliti dari responden melalui wawancara dengan sumber utamanya. 

Dengan kata lain data primer merupakan data murni yang diperoleh dari 

hasil penelitian lapangan yang dilakukan secara langsung dan masih 

memerlukan pengolahan secara lebih lanjut barulah data tersebut memiliki 

arti. 
83

 

Data primer dalam penelitian ini berupa dari hasil wawancara kepada 

pengurus BAZDES, para mustahik di Badan Amil Zakat Desa Di Desa 

Mampun Baru, dan wawancara dengan masyarakat yang belum membayar 

zakat juga, observasi mengenai bagaimana strategi Badan Amil Zakat 

Desa dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk membayar zakat 

mal di BAZDES Mampun Baru. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang tertata dalam bentuk dokumen. 

Data yang diperoleh melalui buku dan dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 
84

 

Data ini biasanya digunakan  untuk melengkapi data primer (dalam 

hal ini buku dan jurnal) terkait dengan strategi Badan Amil Zakat Desa 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membayar zakat mal. 

D. Tekhnik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yaitu sebuah penelitian dan pengumpulan data yang dapat 

digunakan untuk membedah masalah, yang terdapat dalam judul proposal skripsi 

ini. Dengan begitu, penulis melaksanakan penelitian di Badan Amil Zakat Desa 

Mampun Baru dan dengan masyarakat setempat baik yang sudah membayar zakat 

ataupun yang belum membayar zakat, agar bisa mendapatkan data-data yang 

                                                           
83 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis, Dan Mudah Dipahami, 

1st ed. (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014), 74. 
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dibutuhkan oleh peneliti, penulis menggunakan teknik pengumpulan data, sebagai 

berikut : 
85

 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara digunakan sebagai salah satu teknik dalam sebuah pengumpulan 

data ketika melakukan penelitian pendahuluan untuk menemukan masalah yang 

ingin diteliti. Wawancara salah satu instrumen yang digunakan sebagai tekhnik 

untuk menggali data secara lisan. Dalam hal ini harus dilakukan secara 

mendalam agar kita bisa memperoleh data yang valid dan detail 

Tekhnik wawancara dilaksanakan kepada pengurus BAZDES dan dengan 

masyarakat baik yang sudah membayar zakat maupun yang belum berzakat, 

guna mendapatkan informasi yang jelas dan data yang berhubungan dengan 

strategi BAZDES dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk membayar 

zakat mal. 

b. Dokumentasi 

Tekhnik dokumentasi adalah tekhnik dalam pengumpulan data secara 

kualitatif dengan cara melihat dan menganalisis suatu dokumen yang dihasilkan 

guna untuk mendukung penelitian yang kita lakukan.  

Tekhnik ini digunakan oleh peneliti untuk mengambil dokumen yang relevan 

dengan penelitian strategi Badan Amil Zakat Desa dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat untuk membayar zakat mal. 

c. Observasi  

Observasi ialah pengamatan serta pencatatan secara sistematik terhadap 

gejala yang nampak pada objek penelitian. Dalam tekhnik observasi tidak hanya 

sekedar tekhnik berupa pengamatan dan pencatatan, melainkan juga harus 

mempelajari, menganalisa, dan mengadakan pencatatan yang tersusun.  

Tekhnik ini digunakan untuk mengamati bagaimana strategi Badan Amil 

Zakat Desa dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk membayar zakat 

mal. 
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1st ed. (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014), 74-75. 



48 
 

 
 

E. Metode Pengecekan Keabsahan Data 

Di dalam penelitian kualitatif, temuan atau data yang dapat dinyatakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Dalam hal ini metode pengecekan keabsahan data yang digunakan yaitu 

dengan cara uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas, 

pemaparannya sebagai berikut : 
86

 

1 Kredibilitas  

Merupakan, usaha penelliti dalam menjamin keaslian data dengan cara 

mengonfirmasikan data yang didapat. Tujuan dalam metode ini yakni 

untuk membuktikan bahwasannya temuan yang didapat peneliti sesuai 

dengan keadaan dan sesuai dengan apa yang dilaksanakan. 

2 Transferabilitas  

Merupakan, adanya keteralihan hasil penemuan peneliti pada konteks yang 

lainnya karena, adanya kemiripan secara empiris. 

3 Dependabilitas 

Didalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara yakni auditing 

terhadap keseluruhan proses dalam penelitian ke lapangan, agar dapat 

mayakinkan bahwasannya hasil dari temuan peneliti yang dilakukannya 

realibel (dapat dipercaya). 

4 Konfirmabilitas 

Uji konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif disebut dengan objektivitas 

penelitian. Penelitian dapat dikatakan objektif apabila hasil dari penelitian 

telah disepakati oleh banyak orang. Karena menguji konfirmabilitas dari 

hasil penelitian, berkaitan dengan proses selama penelitian dilakukan. 

F. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum, selama, dan 

setelah selesai di lapangan, sebagai berikut : 
87
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1 Analisis sebelum di lapangan 

Penelitian kualitatif  melakukan analisis data sebelum peneliti memasuki 

lapangan. Analisis yang didasarkan pada data dari survei pendahuluan (studi 

terdahulu) atau data sekunder yang digunakan untuk menentukan fokus 

penelitian. Namun, fokus dalam penelitian masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti memasuki serta pada saat berada di lapangan.  

2 Analisis data di lapangan model Miles dan Huberman  

Analisis sebuah data didalam penelitian kualitatif dilaksanakan pada saat 

pengumpulan data dan setelah  pengumpulan data selesai dalam jangka waktu 

tertentu. Pada saat melaksanakan wawancara, peneliti melakukan analisis 

terhadap tanggapan dari hasil wawancara. Jika jawaban responden telah 

dianalisis dan dirasa tidak memuaskan, maka peneliti dapat melanjutkan ke 

pertanyaan berikutnya, sampai batas tertentu, sampai  data  dianggap dapat 

diandalkan. Miles dan Huberman menjelaskan bahwa kegiatan  analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan hingga  datanya  

jenuh. Kegiatan  analisis data meliputi data reduction, data display, dan 

menarik kesimpulan/verification, seperti:  

a. Data Reduction (Reduksi Data), yaitu data yang tersedia dari lapangan  

yang jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu dikumpulkan lebih teliti 

dan  rinci. Seperti dijelaskan di atas, semakin lama seorang peneliti 

berada di lapangan, maka semakin banyak data yang ada, semakin  

kompleks, dan rumit pula. Oleh karena itu, harus segera dianalisis dengan 

cara reduksi data. Mereduksi data  berarti merangkum, memilih  yang 

paling penting, memfokuskan pada  yang penting, dan mencari tema serta 

pola. Data yang direduksi dengan demikian  dapat memberikan gambaran 

yang lebih jelas, sehingga bisa memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan data untuk selanjutnya, serta mengambil  data ketika 

dibutuhkan. 

b. Data Display (Penyajian Data), setelah data tersebut berhasil direduksi, 

maka langkah selanjutnya ialah berupa menyajikan data. Dalam 
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penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa uraian singkat, bagan, 

hubungan antara kategori, flowchart, dan lain sebagainya.  

c. Conclusion Drawing /Verification, langkah ketiga dalam menganalisis 

sebuah data kualitatif dengan cara menarik kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan akan 

berubah apabila tidak ditemukannya bukti yang kuat pendukung pada 

pengumpulan data ditahap berikutnya. Namun, jika kesimpulan awal 

didukung oleh bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, kesimpulan yang disajikan dapat 

dipercaya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian 

 1. Sejarah Berdirinya Badan Amil Zakat Desa (BAZDES) 

Sejarah berdirinya Badan Amil Zakat Desa Mampun Baru bermula pada rasa 

sadar dari para tokoh agama yang merasa bahwa banyaknya orang kaya di Desa 

Mampun Baru yang semestinya sudah wajib untuk membayar zakat mal namun 

mereka tidak membayarkan kewajibannya. Maka dari situlah para tokoh agama 

bersama para aparat Pemerintah Desa mencetuskan sebuah organisasi yang 

bergerak untuk mengelola zakat. Badan Amil Zakat Desa mampun Baru adalah 

institusi pengelola zakat yang digagas dan diteguhkan pemerintah tingkat Desa 

Mampun Baru yang berdiri pada tahun 2015. Sistem pengelolaannya sesuai 

dengan undang-undang No. 38 Tahun 1999, KMA 373 tahun 2003, dan Perda 

Provinsi Jambi No. 14 tahun 2008, dengan ini menunjukkan bahwasannya 

Pengelola zakat oleh Badan Amil Zakat merupakan suatu yang mutlak 

dilaksanakan dalam rangka optimalisasi pengumpulan dan pemberdayaan zakat 

sebagai salah satu solusi dari program pemerintah dalam mensejahterakan 

masyarakat. Zakat mal yang disalurkan dalam bentuk bantuan (uang) yang dapat 

habis dikonsumsi oleh mustahik. Pada dasarnya, zakat konsumtif diberikan 

kepada mustahik , yakni mereka yang kurang mampu dan tidak mampu bekerja 

lagi. Hal tersebut disebabkan zakat konsumtif lebih ditujukan kepada mereka yang 

tidak mampu dan sangat membutuhkan untuk menutupi kebutuhannya. BAZDES 

juga melakukan pelaporan atau membuat laporan ke BAZDA Kabupaten setiap 

setahun sekali setelah terlaksananya pembayaran zakat mal oleh muzaki dan 

setelah pendistribusian dana zakat.
88

 

 2. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Desa 

a. Visi Badan Amil Zakat Desa 

 1. Membentuk lembaga yang amanah dan kompeten serta terdepan dalam 

usaha pemberdayaan masyarakat melalui zakat, infak, dan sedekah. 
89
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b. Misi Badan Amil Zakat Desa 

 1. Membentuk dan mewujudkan kesadaran masyarakat dalam berzakat 

sebagai pembersih harta. 

 2. Memberdayakan Zakat Infak dan Shodaqoh Umat. 

 3. Mengatur zakat secara transparan serta terpercaya bagi Muzaki, Mustahik, 

dan Pemerintah. 

 4. Membangun Mustahik yang berjiwa sosial. 
90

 

 1.  Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Desa 

Gambar I Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Sumber : Ketua Umum BAZDES Mampun Baru, 30 April 2023. 
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 2. Uraian Kerja Badan Amil Zakat Desa 

a) Dewan Pelindung : 

1 Memberikan pelindungan kepada Badan Amil Zakat Desa dalam 

pengelolaan zakat. 
91

 

b) Dewan Pembina : 

1 Memberikan penilaian, panduan, masukan, dan rekomendasi kepada 

pengurus harian dalam mengelola Badan Amil Zakat (BAZ) yang meliputi 

aspek-aspek manajerial. 

2 Memberikan point-point kebijakan umum Badan Amil Zakat (BAZ).  

3 Mengesahkan program kerja dari pengurus harian. 
92

 

c) Dewan Pengawas : 

1 Melaksanakan pengawasan internal lembaga atas penerapan kegiatan yang 

dijalankan pengurus harian. 

2 Mengawasi penerapan program kerja yang telah ditetapkan. 
93

 

d) Ketua Umum : 

1 Memerikan penilaian, fatwa, masukan, dan rekomendasi kepada pengurus 

harian dalam mengelola Badan Amil Zakat (BAZ) yang meliputi aspek-

aspek syariah. 
94

 

e) Sekretaris : 

1 Mengarsipkan dan mencatat surat masuk dan surat keluar.  

2 Mendistribusikan surat masuk kepada setiap bidang. 

3 Membuat notulen rapat.  

4 Membuat kontrak atau perjanjian kerja.  

5  Membuat laporan triwulan dan tahunan. 
95

 

f) Bendahara : 

1 Membuat aturan aliran keluar masuk dana Zakat. 

2 Menyusun neraca secara berkala sesuai aturan yang telah disepakati.  
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3 Bersama dewan pengawas ikut serta dalam mengawasi dan memastikan 

penghimpunan dana penyaluran Zakat aman dan transparan.  

4 Bertanggung jawab dan melaporkan progres pelaksanaan kegiatan secara 

rutin kepada ketua umum. 
96

 

g) Bidang Penghimpunan : 

1 Membuat brosur dan data zakat. 

2 Mengadakan form sosialisasi. 

3 Membangun jejaring BAZ. 

4 Membangun sinergi program kerja dengan Pemerintah Desa dan membina 

hubungan baik dengan muzaki. 
97

 

h) Bidang Distribusi : 

1 Menetapkan standarisasi mustahik sesuai dengan kelayakan, penghasilan, 

harta dan keadaan rumah. 

2 Melakukan pendataan mustahik berdasarkan setiap RTnya. 

3 Menetapkan skala prioritas dan jumlah besaran yang didistribusikan 

melalui form rapat. 

4 Memastikan berjalannya program kerja distribusi dengan sarana yang 

ada. 

5 Melayani para mustahik dengan baik. 

6 Bertanggung jawab dan melaporkan progres kerja distribusi secara rutin 

kepada ketua umum. 
98

 

i) Bidang ADM, SDM dan Umum : 

1 Meningkatkan sarana dan prasarana disetiap bidang 

2 Meningkatkan sumberdaya manusia melalui pembinaan pegawai disetiap 

bidang. 

3 Meningkatkan pelayanan kepada para muzaki dan mustahik. 

4 Menyalurkan surat keluar. 

5 Bertanggungjawab atas dokumen-dokumen penting BAZDES. 

6 Bertanggungjawab atas keberhasilan dan kenyamanan pelayanan. 
99
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 3. Program Kerja Badan Amil Zakat Desa 

Dalam rangka meningkatkan dan menjalankan Badan Amil Zakat Desa 

(BAZDES) maka perlu disusun suatu program kerja yang bisa memberikan arah 

serta panduan untuk mewujudkan upaya peningkatan dan menjalankan Badan 

Amil Zakat Desa (BAZDES). Adapun program kerja yang telah disusun sebagai 

berikut: 

a. LANSIA (Layanan Sosial Kemanusiaan)  

Lansia merupakan program penyaluran Zakat Infak Sedekah (ZIS) berupa  

donasi peduli kesehatan. 

b. SEHAT (Sentra Dakwah Umat)  

Sehat merupakan program penyaluran dan pemberdayaan Zakat Infak 

Sedekah (ZIS) dalam bidang dakwah berupa wakaf Qur‟an, santunan Da‟i, 

pemberdayaan Da‟i, kolaborasi dakwah dan sosialisasi zakat. 
100

 

B. Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini akan menjelaskan mengenai permasalahan yang sudah 

diteliti. Hasil penelitian ini berkaitan dengan objek dan subjek penelitian supaya 

tidak meluas ke pembahasan lain. Peneliti telah melakukan penelitian pada 

pengurus BAZDES, masyarakat yang membayar zakat melalui BAZDES, 

masyarakat yang membayarkan zakat langsung ke mustahik, dan masyarakat yang 

belum membayar zakatnya sehingga peneliti telah mendapatkan informasi 

maupun data terkait tentang permasalahan yang diteliti. Hasil penelitian berupa 

wawancara. Peneliti telah melakukan wawancara yang terkait dengan strategi 

BAZDES dalam meningkatkan kesadaran masyarakat unruk membayar zakat mal. 

Berikut hasil penelitian yang peneliti peroleh melalui wawancara bersama 

pengurus BAZDES, masyarakat yang membayar zakat melalui BAZDES, 

masyarakat yang membayarkan zakat langsung ke mustahik, dan masyarakat yang 

belum membayarkan zakatnya. 

 

 

                                                                                                                                                                
99 Ibid. 
100 Syarif Jamal Uddin, Wawancara  Ketua Umum BAZDES Mampun Baru, 30 April 2023. 



56 
 

 
 

 1. Strategi Yang Dilakukan Oleh BAZDES Dalam Meningkatkan Kesadaran 

Masyarakat Untuk Membayar Zakat Mal 

Setiap organisasi memiliki target, visi dan misi yang ingin dicapai sama seperti 

Badan Amil Zakat Desa (BAZDES). Maka dari itu membutuhkan sebuah strategi 

untuk mencapai target-target yang diinginkan dan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam membayar zakat mal guna untuk mengoptimalkan dana zakat 

mal dan muzakinya. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Syarif Jamal Uddin selaku ketua umum 

BAZDES beliau mengatakan bahwa : 

“Yang dilakukan oleh para pengurus dalam membuat sebuah strategi ya 

dengan cara rapat mengadakan rapat kepengurusan kita bahas semuanya, 

kalau strategi yang dilakukan itu tidak terlalu melenceng dengan program 

kerja kita, ya seperti sosialisasi, kultum setelah sholat jama’ah dan waktu 

yasinan, kalau dibilang lancar juga enggak mbak, kerena pada kenyataannya 

masih ada orang yang belum membayar zakat padahal dia mampu”. 
101

 

Penuturan Bapak Wagiman selaku sekretaris BAZDES mengatakan 

bahwasannya : 

“Untuk membuat sebuah strtaegi ya para pengurus mengadakan rapat, lalu 

strategi yang dibuat berupa sosialisasi dan kultum-kultum, ya kalau menurut 

saya belum bisa dibilang lancar lah mbak, masih banyak orang disini yang 

belum berzakat mal”. 
102

 

Penuturan Bapak Taiwan selaku bendahara BAZDES beliau mengatakan 

bahwasannya : 

“Kami dalam merumuskan strategi itu melakukan rapat bersama, jadi tidak 

sebelah pihak saja, ya sejauh ini strtaegi yang dilakukan berupa sosialisasi, 

kultum, dan pendekatan kecil-kecilan, kalau saya pribadi masih merasa kurang 

lancar sejauh ini, karena target jumlah muzaki yang kita inginkan belum 

mencapai targetnya”. 
103

 

Penuturan Bapak Misbah selaku bidang penghimpunan BAZDES beliau 

mengatakan bahwasannya : 

“Kami pengurus selalu mengadakan rapat saat pembentukan sebuah strategi 

ataupun akan membahas hal penting lainnya, strategi yang dilakukan 

semacam sosialisasi ke masyarakat, kultum setelah sholat jamaah dan yasinan, 
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ya kalau kita perhatikan saat ini ya masih belum lancar, pasti masih banyak 

kurangnya, belum begitu maksimal mbak”. 
104

 

Hal yang serupa juga dituturkan oleh Bapak Slamet selaku bidang distribusi 

BAZDES beliau mengatakan bahwasannya : 

“Pada saat pembuatan strategi itu ya waktu rapat bersama pengurus-

pengurus, strategi yang kami buat berupa sosialisasi kepada masyrakat, jika 

dilihat sekarang ini strategi yang kami jalankan masih banyak kurangnya, 

yang berarti belum lancar belum mencapai target yang kami inginkan”.
105

 

Selanjutnya penuturan Bapak Alauddin selaku bidang adm, sdm, dan umum 

beliau mengatakan bahwasannya : 

“Setiap ada hal yang penting seperti pembentukan strategi salah satunya, para 

pengurus selalu mengadakan rapat, strategi yang buat ya bersosialisasi, 

ceramah, kalau masalah lancar atau tidaknya itu sebenarnya ya belum 

maksimal, seperti yang terjadi saat ini”. 
106

 

Dapat disimpulkan bahwasannya para pengurus BAZDES dalam pembentukan 

strataegi selalu mengadakan rapat kepengurusan, strategi yang gunakan dalam 

meningkatakan kesadaran masyarakat berupa sosialisai, kultum setelah sholat 

jamaah, kultum setelah yasinan, dan ceramah, pengurus Badan Amil Zakat Desa 

masih merasa belum maksimalnya strategi yang dilaksanakan karena, jika melihat 

keadaan sat ini banyak orang yang telah wajib zakat mal namun belum membayar 

zakat mal, sehingga target jumlah muzaki dan dana zakat mal yang diinginkan 

tidak sesuai. 

Wawancara tidak hanya berhenti kepada pengurus BAZDES, peneliti juga 

melakukan wawancara kepada masyarakat yang sudah membayar zakat malnya di 

BAZDES, adapun hasil wawancaranya sebagai berikut. 

Berdasarakan wawancara dengan Ibu Nuryanti beliau mengatakan 

bahwasannya: 

“Strategi yang dilakukan sama pengurus itu ya sosialisasi-sosialisasi, oh iya 

saya pernah ikut agenda sosialisasi yang pernah diadakannya mbak, kalau 

menutut saya strategi yang dijalankan itu cukup lah namun ya belum maksimal 

jika dlihat pada kenyataannya”. 
107

 

Penuturan Bapak Budi beliau mengatakan bahwasannya : 
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“Yang saya tahu orang amil itu melakukan sosialisasi ke masyarakat dan 

semacam kultum setelah sholat jamaah dan diyasinan-yasinan, saya pernah 

ikut kegiatan sosialisasinya mbak, saya merasa masih belum maksimal ya 

karena eperti yang kita lihat sekarang ini masih ada kok orang yang sudah 

mampu zakat tapi belum melaksanakannya”. 
108

 

Penuturan Bapak Gimin beliau mengatakan bahwasannya : 

“Dari pihak BAZDES itu biasanya melakukan kegiatan sosialisasi dan kultum, 

biasanya juga yang saya tahu mereka bekerjasama dengan kiyai saat sedang 

pengajian, jelas saya pernah ikut kegiatan itu mbak, kalau pendapat saya 

dalam menjalankan strateginya sudah baik tapi hasilnya belum baik, bisa 

dikatakan belum maksimal lah hasilnya”. 
109

 

Penuturan Bapak Sarno beliau mengatakan bahwasannya : 

“Strategi yang dijalankan oleh BAZDES itu ya bersosialisasi-sosialisasi 

kepada masyarakat terus kultum-kultum, saya pernah ikut kegiatannya apalagi 

waktu mereka mengadakan sosialisasi, sebenarnya kalau dibilang maksimal ya 

belum mbak, dalam penataan strateginya saya merasa sudah baik tapi dalam 

mengeksekusinya kurang baik sehingga hasil yang diperoleh kurang sesuai”. 
110

 

Hal yang sedemikian juga dituturkan oleh Bapak Sukimin beliau mengatakan 

bahwasannya : 

“Strategi BAZDES itu berupa sosialisasi, memberi kultum setelah sholat 

jamaah dimasjid setelah yasinan, ya pastinya saya pernah ikut kegiatanya 

mbak, sebetulnya langkah-langkah yang sudah diambil oleh BAZDES itu sudah 

benar, tapi ada kurangnya dan penyampaiannya, sehingga menurut saya hal 

itu belum dapat dikatakan maksimal ya”. 
111

 

Penuturan Ibu Sukarni beliau mengatakan bahwasannya : 

“Pihak BAZDES itu biasanya mengadakan sosialisasi, kultum, dan juga 

kerjasama dengan penceramah saat ada pengajian, ya saya pernah mengikuti 

kegiatannya karena itu hal yang baik jadi saya ikut, jika dirasakan saat ini 

belum bisa dikatakan maksimal ya mbak, karena masih kedapatan orang yang 

mampu tapi masih enggan untuk berzakat mal”. 
112

 

Penuturan Bapak Parso beliau mengatakan bahwasannya : 

“Yang saya tahu sejauh ini strateginya itu ya sosialisasi dan kultum-kultum, 

saya pernah mengikuti kegiatannya yang diadakan oleh BAZDES, kalau saya 

pribadi masih belum maksimal ya strategi yang dibuat dan dijalankannya itu”. 
113

 

                                                           
108 Budi, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Di BAZDES, 04 Mei 2023. 
109 Gimin, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Di BAZDES, 04 Mei 2023. 
110 Sarno, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Di BAZDES, 04 Mei 2023. 
111 Sukimin, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Di BAZDES, 04 Mei 2023. 
112 Sukarni, Masyarakat Yang membayar Zakat Mal Di BAZDES, 05 Mei 2023. 
113 Parso, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Di BAZDES, 05 Mei 2023. 
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Kesimpulan dari wawancara dengan masyarakat yang sudah membayar zakat 

malnya dipengurus Badan Amil Zakat Desa ialah strategi yang dilakukan oleh 

BAZDES hanya berupa sosialisai, kultum, dan terkadang juga bekerjasama 

dengan penceramah saat pengajian, mereka juga berkontribusi dalam kegiatan 

tersebut dengan cara ikut serta menjadi audience pada kegiatan tersebut. Para 

masyarakat tersebut juga berpendapat bahwasannya strategi yang dijalankan oleh 

BAZDES belum maksimal karena, jika dilihat dilapangan ternyata masih ada 

orang yang sudah berkewajiban untuk melaksanakan zakat mal namun belum 

membayarkannya. 

Wawancara tidak hanya sampai disitu, peneliti juga melakukan wawancara 

terhadap masyarakat yang sudah membayar zakat namun langsung kepada 

mustahik, adapun hasil dari wawancaranya yaitu sebagai berikut. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Samen beliau menagtakan 

bahwasannya : 

“Yang saya ketahui strategi yang dilaksanakan oleh bAZDES itu seperti 

sosialisasi, saya pernah ikut waktu ada kegiatan tersebut, ya sepertinya sudah 

cukup maksimal ya”. 
114

 

Penuturan Ibu Elis beliau mengatakan bahwasannya : 

“Yang saya tahu kegiatan yang BAZDES jalankan itu berupa sosialisasi, 

kultum juga biasanya, kalau saya jarang mengikuti tapi pernah mbak, 

sepertinya sudah maksimal ya dibanding waktu dulu”. 
115

 

Penuturan Ibu Warsi beliau mengatakan bahwasannya : 

“Strateginya itu ya sosialisai-sosialisai yang saya ketahui ya mbak, pernah 

mengikutinya tapi tidak sering, sepertinya masih ada kurangnya ya belum 

begitu baik belum maksimallah intinya mbak”. 
116

 

Penuturan Bapak Angkong beliau mengatakan bahwasannya : 

“Selama ini yang saya tahu itu berupa bersosialisasi dan kultum, ya saya 

pernah ikut kegiatannya, belum maksimal menurut saya strateginya”. 
117

 

Hal yang serupa juga dikatakan oleh Ibu Kusrini beliau mengatakan 

bahwasannya: 

                                                           
114 Samen, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Langsung Ke Mustahik, 01 Mei 2023. 
115 Elis, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Langsung Ke Mustahik, 03 Mei 2023. 
116 Warsi, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Langsung Ke mustahik, 04 Mei 2023. 
117 Angkong, Masyarakat yang Membayar Zakat mal Langsung Ke Mustahik, 06 Mei 2023. 
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“Strateginya itu ya sosialisasi ke masyarakat biasanya juga da kultum setelah 

sholat jamaah, pernah saya pernah ikut mbak, kalau menurut saya masih 

kurang maksimal ya mbak”. 
118

 

Penuturan Bapak Katmo beliau mengatakan bahwasannya : 

“Selama ini yang saya tahu hanya sosialisasi-sosialisasi sama kultum, saya 

sempat ikut kegiatannya berupa sosialisasinya mbak, jika dibilang maksimal 

tidak begitu maksimal tapi juga tidak buruk-buruk banget ya”. 
119

 

Kesimpulan dari wawancara bersama masyarakat yang sudah membayar zakat 

malnya namun langsung ke mustahik yakni strategi yang laksanakan oleh Badan 

Amil Zakat Desa yakni sosialisasi dan kultum, mereka juga pernah mengikuti 

kegiatan yang diadakan oelh pihak BAZDES, mereka juga berpendapat bahwa 

strategi tersebut sudah belum seutuhnya maksimal. 

Wawancara peneliti lakukan juga kepada masyarakat yang belum membayar 

zakat malnya, adapun hasil wawancaranya sebagai berikut. Berdasarkan 

wawancara dengan Ibu Atun beliau mengatakan bahwasannya : 

“Yang saya tahu itu kegiatannya bersosialisasi, saya sendiri pernah sekali dua 

kali ikut kegiatannya, ya sepertinya masih belum baik mbak, karena masih ada 

orang yang pengetahuan dan pemahamannya masih kurang tentang zakat mal, 

seperti saya ini”. 
120

 

Penuturan Bapak Muhlasin beliau mengatakan bahwasannya : 

“Strtaeginya itu yang saya tahu hanya berupa sosialisasi kepada masyarakat, 

tidak mesti ikut mbak, jika dikatakan maksimal juga tidak karena masih banyak 

orang yang bingung dengan zakat mal ini seperti saya juga”. 
121

 

Penuturan Ibu Tutik beliau mengatakan bahwasannya : 

“Sejauh ini saya tahunya cuma sosialisasi-sosialisasi setempat ya, pernah ikut 

juga tapi gak sering, ya kalau dibilang maksimal tapi saya sendiri juga belum 

paham tentang zakat mal mbak”. 
122

 

Penuturan Ibu Ning beliau mengatakan bahwasannya : 

“Yang saya tahu itu ya sosialisasi-sosialisasi, saya sekali-sekali ikut tapi ya 

gak selalu ikut terus, ya belum la maksimal, soalnya kegiatan yang 

dijalankannya kurang ya”. 
123

 

Penuturan Ibu Sulis beliau mengatakan bahwasannya : 

“Kegiatan yang biasa dijalankan itu seperti sosialisasi dan kultum, kalau saya 

belum pernah ikut mbak, ya kemungkinan belum baik ya karena masih banyak 

                                                           
118 Kusrini, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Langsung Ke Mustahik, 07 Mei 2023. 
119 Katmo, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Langsung Ke Mustahik, 07 Mei 2023. 
120 Atun, Masyarakat Yang Belum Membayar Zakat Mal, 01 Mei 2023. 
121 Muhlasin, Masyarakat Yang Belum Membayar ZAkat Mal, 01 Mei 2023. 
122 Tutik, Masyarakat Yang Belum Membayar ZAkat Mal, 01 Mei 2023. 
123 Ning, Masyarakat Yang Belum Membayar Zakat Mal, 01 Mei 2023. 
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kok orang yang masih bingung tentang zakat mal itu, saya sendiripun juga 

masih bingung mbak”. 
124

 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Bapak Nardi beliau mengatakan 

bahwasaanya : 

“Yang dilaksanakan sama orang amil itu biasanya sekedar sosialisasi-

sosialisasi, kalau saya sendiri belum pernah ikut mbak, ya bisa jadi belum 

maksimal”. 
125

 

Penuturan Ibu Sur beliau mengatakan bahwasannya : 

“Yang saya tahu selama ini kegiatannya itu sosialisasi, belum pernah ikut aku 

mbak, ya sepertinya belum maksimallah soalnya minim peminatnya”. 
126

 

Kesimpulan dari wawancara dengan masyarakat yang belum membayar zakat 

bahwasannya strategi yang dijalankan oleh BAZDES hanya berupa sosialisasi dan 

kultum, dan ada sebagian dari mereka belum pernah mengikuti kegiatannya, serta 

mereka berpendapat bahwasannya kegiatanya masih kurang maksimal 

dikarenakan, masih terdapat orang yang belum mengerti tentang zakat mal dan 

minimnya peminat. 

 2. Penyebab Kurangnya Rasa Kesadaran Masyarakat Untuk Membayar 

Zakat Mal 

Kesadaran dalam berzakat dapat dipengaruhi oleh pengetahuan dan 

pemahaman seseorang mengenai makna atau ruang lingkup zakat itu sendiri. 

Semakin mengerti tentang zakat, maka sikap kesadaran untuk melaksanakannya 

sangat dipengaruhi. Bagaimana sesorang memandang seberapa penting zakat, 

maka orang tersebut akan bersikap sesuai dengan pola pikir mereka. 

a. Pengetahuan 

Pengetahuan, ialah akibat dari tahu (mengetahui). Mengetahui sesuatu melalui 

pancaindra manusia, berupa indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan 

raba. Mayoritas sebuah pengetahuan manusia didapat melalui mata dan telinga. 

Pengetahuan sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. Maka dari itu 

pengetahuan seseorang mengenai kewajib berzakat sangatlah penting. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Syarif Jamal Uddin selaku ketua umum 

BAZDES beliau mengatakan bahwa : 

                                                           
124 Sulis, Masyarakat Yang Belum Membayar Zakat Mal, 05 Mei 2023. 
125 Nardi, Masyarakat Yang Belum Membayar Zakat Mal, 07 Mei 2023. 
126 Sur, Masyarakat Yang Belum Membayar Zakat Mal, 07 Mei 2023. 
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“Jadi, pengetahuan masyarakat tentang kewajiban berzakat mal bagi yang 

harta bendanya sudah menyapai nisab itu masih ada beberapa yang belum 

tahu, untuk pengetahuan tentang aturan-aturan berzakat mal juga merata 

mereka masih bingung dan belum mengerti”. 
127

 

Penuturan menurut Bapak Wagiman selaku sekretaris BAZDES mengatakan 

bahwa : 

“Pengetahuan masyarakat akan kewajiaban berzakat dan pengetahuan akan 

aturan dalam berzakat masih bisa dikatan terdapat pada tingkat yang minim”. 
128

 

Penuturan menurut Bapak Taiwan selaku Bendahara ialah :   

“Masih terdapat masyarakat yang belum mengetahui tentang kewajiban 

berzakat mal serta aturan-aturan yang terdapat didalamnya, terutama orang-

orang yang sudah lanjut usia, mereka kira jika sudah berzakat fitrah maka 

sudah melaksanakan zakat mal”. 
129

 

Penuturan menurut Bapak Misbah selaku bidang penghimpunan, 

menyampaikan bahwa : 

“Masyarakat di sini masih ada yang belum tahu tentang kewajiban berzakat 

mal untuk orang-orang yang kaya dan tentang aturan-aturan berzakat mal 

juga yang pasti masih ada yang belum yang tahu”. 
130

 

Penuturan menurut Bapak Slamet selaku bidang distribusi mengatakan : 

“Sebenarnya ya mbak, masyarakat didesa kita ini masih ada yang belum tahu 

mengenai kewajiban berzakat mal bagi orang yang kaya, kalau tentang 

kewajiban saja masih banyak yang belum tahu jadi kalau mengenai aturan 

dalam berzakat mal juga masih ada orang yang belum tahu aturan-

aturannya”. 
131

  

Penuturan menurut Bapak Alauddin selaku bidang distribusi juga mengatakan 

bahwa : 

“Jika diperhatikan ya mbak, masyarakat disini masih ada yang belum tahu 

tentang kewajiban berzakat bagi orang yang kaya beserta aturan-aturan di 

dalamnya”. 
132

 

                                                           
127 Syarif Jamal Uddin, Ketua Umum BAZDES Mampun Baru, 01 Mei 2023. 
128 Wagiman Sekretaris  BAZDES mampun Baru, 01 Mei 2023. 
129 Taiwan, Bendahara BAZDES Mampun Baru, 03 Mei 2023. 
130 Misbah, Bidang Penghimpunan BAZDES mampun Baru, 03 Mei 2023. 
131 Slamet, Bidang Distribusi BAZDES Mampun Baru, 01 Mei 2023. 
132 Alauddin, Bidang ADM, SDM, dan Umum BAZDES Mampun Baru, 01 Mei 2023. 
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Kesimpulan wawancara dengan para pengurus BAZDES ialah, merekea 

menyadari bahwa pengetahuan masyrakat mengenai kewajiban berzakat mal dan 

aturan-aturan dalam berzakat mal masih terdapat masyarakat yang belum dan 

minim, dikarenakan orang-orang yang acuh dan tak acuh. 

Wawancara mengenai pengetahun kewajiban berzakat mal dan pengetahuan 

mengenai aturan-aturan yang terdapat dalam berzakat mal juga peneliti lakukan 

kepada masyarakat setempat, berikut wawancara kepada masyarakat yang telah 

membayar zakat kepada pengurus BAZDES. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nuryanti yang membayar zakat Malnya ke 

pengurus BAZDES mengatakan : 

“Tentunya saya sudah mengetahui kewajiban berzakat mal beserta aturannya, 

karena saya sendiripun telah berzakat sehingga hal itu sudah saya ketahui”. 
133

 

Penuturan Bapak Budi selaku masyarakat yang telah membayar zakatnya 

kepada pengurus BAZDES ialah : 

“alhamdulliah saya sudah tahu masalah kewajiban zakat dan aturannya mbk, 

saya juga sudah membayarkan zakat sya setiap tahunnya kepada pengurus 

BAZDES”. 
134

 

Hal yang sama juga dituturkan oleh Bapak Gimin selaku masyrakat yang telah 

membayar zakatnya di BAZDES mengatakan bahwa : 

“Sudah mengetahulah mbk, tentang kewajiban beerta aturaanya, karena saya 

sendiri juga berzakat dan saya serahkan ke pengurus BAZDES”. 
135

 

Penuturan Bapak Sarno selaku masyarakat yang membayar zakat di BAZDES 

ialah : 

“Jelas saya sudah mengetahuinya tentang kewajiban zakat dan aturaannya 

mbak, karena saya ngerasa hal kayak begitu wajib diketahui bagi orang 

islam”. 
136

 

                                                           
133 Nuryanti, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Di BAZDES, 04 Mei 2023. 
134 Budi, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Di BAZDES, 04 Mei 2023. 
135 Gimin, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Di BAZDES, 04 Mei 2023. 
136 Sarno, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Di BAZDES, 04 Mei 2023. 
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Penuturan Bapak Sukimin selaku masyarakat yang membayar zakat di 

BAZDES mengatakan bahwa : 

“Kalau mengenai hal kewajiban dan aturan berzakat mal, alhamdulliha saya 

sudah mengetahuinnya mbak”. 
137

 

Penuturan Ibu Sukarni selaku masyarakat yang membayar zakat mal di 

BAZDES mengatakah bahwa : 

“Ya saya sudah mengetahuinnya mbak, kalau mengenai kewajiban berzakat 

dan aturan di dalamnya, saya juga alhamdulliah sampai sekarang masih 

berzakat mal”. 
138

 

Penuturan yang sama juga dikatakan oleh Bapak Parso selaku orang yang 

membayarkan zakatnya di BAZDES bahwa : 

“Saya telah mengetahuinya tentang kewajiban berzakat dan aturan-aturannya, 

karena sebelum kita berzakat kita harus terlebih dahulu mengetahui hal 

tersebut”. 
139

 

Dapat disimpulkan dari wawancara terhadap masyarakat yang telah membayar 

zakat malnya di BAZDES bahwasannya pengetahuan mereka terhadap kewajiban 

dan aturan-aturan dalam berzakat sudah ada karena, mereka merasa bahwasannya 

hal tersebut sangat penting bagi orang islam apalagi bagi orang yang akan 

membayar zakat. 

Wawancara tidak hanya dilakukan kepada pengurus dan masyarkat yang 

membayarkan zakatnya di BAZDES, wawancara dilanjutkan kepada masyarakat 

yang membyar zakatnya namun langsung ke orang yang menerimanya, hasil 

wawancara sebagai berikut. 

Wawancara terhadap Bapak Samen selaku orang yang membayarkan zakatnya 

langsung kepada mustahik bahwa : 

“Kalau pengetahuan saya tentang kewajiban zakat dan aturannya ya sudah 

tahu mbak, sayapuun juga berzakat dan zakatnya langsung saya serahkan 

kepada orang yang berhak menerimanya”. 
140

 

                                                           
137 Sukimin, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Di BAZDES, 04 Mei 2023. 
138 Sukarni, Masyarakat Yang membayar Zakat Mal Di BAZDES, 05 Mei 2023. 
139 Parso, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Di BAZDES, 08 Mei 2023. 
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Penuturan Ibu Elis masyarakat yang melaksanakan zakat langsung diserahkan 

ke mustahik : 

“Mengenai pengetahuan kewajiban dan aturan berzakat ya saya sudah tahu 

mbak, saya juga telah berzakat namun langsung ke mustahiknya”. 
141

 

Penuturan Bapak Warsi selaku orang yang membayarkan zakatnya langsung ke 

mustahik ialah : 

“Untuk hal pengetahuan saya tentang kewajiban berzakat bagi orang yang 

kaya itu saya sudah tau mbak, dan saya juga sudah mengetahui tentang 

aturaanya, namun saya menyerahkan zakatnya kepada orang yang berhak 

secara langsung tidak melalui BAZDES”. 
142

 

Penuturan Bapak Angkong selaku masyarakat yang membayarkan zakatnya 

langsung kepada mustahik ialah : 

“Pengetahuan saya tentang kewajiban zakat untuk orang yang kaya itu ya 

pasti udah tahu, dan pengetahuan saya tentang aturan zakat mal ya sudah 

cukup lah mbak, saya juga berzakat dan zakatnya saya berikan langsung buat 

orang yang memang pantas menerimanya mbak”. 
143

 

Penuturan Ibu Kusrini selaku masyarakat yang membayar zakat langsung ke 

mustahiknya, ialah : 

“Kalau ditanya tentang pengetahuan saya terhadap wajib zakat untuk orang 

kaya ya saya sudah tahu mbak, tapi kalau tentang aturan-aturannya saya 

belum begitu tahu mbak, kalau saya zakatnya langsung ke orang yang menurut 

saya layak mendapatkannya mbak”. 
144

 

Penuturan Bapak Katmo selaku masyarakat yang membayar zakat langsung ke 

mustahiknya, ialah : 

“Pengetahuan saya terhadap wajib zakat untuk orang kaya itu ya saya sudah 

tahu, kalau pengetahuan saya tentang aturan-aturannya ya lumayan la mbak, 

setiap waktunya mengeluarkan zakat mal saya berikan langsung ke orang yang 

sekiranya membutuhkan”. 
145

 

                                                                                                                                                                
140 Samen, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Langsung Ke Mustahik, 01 Mei 2023. 
141 Elis, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Langsung Ke Mustahik, 03 Mei 2023. 
142 Warsi, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Langsung Ke mustahik, 04 Mei 2023. 
143 Angkong, Masyarakat yang Membayar Zakat mal Langsung Ke Mustahik, 06 Mei 2023. 
144 Kusrini, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Langsung Ke Mustahik, 07 Mei 2023. 
145 Katmo, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Langsung Ke Mustahik, 07 Mei 2023. 
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasanya pengetahuan 

mereka terhadap kewajiban berzakat terhadap orang kaya sudah diketahui namun 

jika mengenai aturan-aturannya ada yang masih bingung sehingga mereka 

berzakat mal langsung diberikan orang yang dirasa mereka berhak menerimanya. 

Wawancara tidak hanya sampai disitu, peneliti juga melakukan wawancara 

terhadap masyarakat yang belum melaksanakan zakat mal, adapun hasilnya 

sebagai berikut. 

Berdasarkan wawancara terhadap Ibu Atun selaku masyarakat yang belum 

membayar zakat mal bahwa : 

“Ya kalau pengetahuan saya tentang kewajiban zakat untuk orang yang kaya 

itu saya sudah tahu mbak, kalau mengenai pengetahuan saya tentang aturan-

aturannya ya saya ndak ngerti, saya sendiri juga belum berzakat karena, saya 

merasa kalau saya belum berhak untuk berzakat”. 
146

 

Penuturan Bapak Muhlasin selaku masyarakat yang belum membayar zakat 

mal mengatakan : 

“Kalau kewajiban zakat untuk orang yang kaya saya sudah mengetahuinya 

mbak, kalau tentang aturan-aturan yang ada yang cuma saya tahu ya sampai 

nisabnya tapi saya belum ngerti batas mencapai nisab itu berapa”. 
147

 

Hal yang hampir serupa juga dituturkan oleh Ibu Tutik, beliau mengatakan 

bahwa : 

“Ya kalau tentang hal kewajiban zakat untuk orang kaya, pengetahuan saya ya 

sudah tahu mbak, tapi kalau tentang aturan-aturan di dalamnya pengetahuan 

saya masih sedikit belum luas’’. 
148

 

Penuturan Ibu Ning, beliau mengatakan bahwa : 

“Kalau ditanya pengetahuan saya tentang kewajiban zakat mal dan aturannya 

itu saya masih ragu mbak antara zakat mal dan fitrah itu apa sama atau 

tidaknya serta perhitungannya”. 
149

 

Penuturan Ibu Sulis, beliau mengatakan bahwasannya : 
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147 Muhlasin, Masyarakat Yang Belum Membayar ZAkat Mal, 01 Mei 2023. 
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“Pengetahuan saya sebagai orang awam tentang zakat mal itu masih belum 

tahu, yang saya tahu setiap tahunnya mengeluarkan zakat fitrah, kalau tentang 

aturannya”. 
150

 

Penuturan Bapak Nardi, beliau mengatakan bahwasannya : 

“Saya sendiri merasa masih kurang banget pengetahuannya tentang zakat mal 

itu, karena yang saya tahu zakat mal itu ya samalah seperti zakat fitrah pada 

umumnya”. 
151

 

Penuturan Ibu Sur beliau mengatakan bahwasannya : 

“kalau ditanya pengetahuan saya tentang zakat mal ini, saya sendiri juga 

masih bingung mbak sama yang namanya zakat mal itu”. 
152

 

Dari wawancara di atas peneliti menyimpilkan bahwasaanya masih terdapat 

orang yang pengetahuannya terhadap zakat mal masih kurang, pengetahuan 

mereka tentang zakat mal sama diartikannya dengan zakat fitrah, maka dari itu 

mereka masih belum mengeluarkan zakat mal. 

b. Pemahaman, ialah mengerti atau tahu (paham) apa yang seharusnya 

dilaksankan. Pemahaman adalah tingkat yang lebih tinggi daripada sebuah 

pengetahuan. Artinya pemahaman bukan sekedar mengetahui, tetapi  juga rasa 

ingin seseorang untuk dapat menggunakan atau mengimplementasikan sesuatu  

hal yang sudah dia ketahui dan  pahami. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Syarif Jamal Uddin selaku ketua umum 

BAZDES, beliau mengatakan bahwa : 

“Pemahaman masyarakat tentang zakat mal pada saat ini hampir sama 

dengan pengetahuan, masih minim mbak, kalau masyarakat yang sudah 

mengetahui dan paham tentang zakat mal itu ya merata bayar zakat mal, 

sesuai sama jumlah yang telah ditentukan”. 
153

 

Penuturan Bapak Wagiman selaku sekretaris BAZDES bahwasannya : 

“Masyarakat Desa Mampun Baru yang paham mengenai perzakatan mal 

masih jarang, untuk masyarakat yang sudah mengerti dan paham tentang 

masalah perzakatan itu bisa saya katakan mereka bayar zakat”. 
154

 

                                                           
150 Sulis, Masyarakat Yang Belum Membayar Zakat Mal, 05 Mei 2023. 
151 Nardi, Masyarakat Yang Belum Membayar Zakat Mal, 07 Mei 2023. 
152 Sur, Masyarakat Yang Belum Membayar Zakat Mal, 07 Mei 2023. 
153 Syarif Jamal uddin, Ketua UmumBAZDES Mampun Baru, 01 Mei 2023. 
154 Wagiman, Sekretaris BAZDES mampun baru, 01 Mei 2023. 
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Penuturan Bapak Taiwan selaku Bendahara BAZDES beliau mengatakan 

bahwasannya : 

“Pemahaman masyarakat di sini mengenai zakat mal itu masih banyak yang 

belum paham, ya mereka yang sudah paham dan tahu tentang zakat mal 

membayar zakat malnya, sesuai dengan yang telah ditentukan oleh pihak 

BAZDES”. 
155

 

Penuturan Bapak Misbah selaku bidang penghimpunan BAZDES, beliau 

menyampaikan bahwa : 

“Pada dasarnya zakat mal itu luas pembahasaannya mbak, jadi tentunya 

masih terdapat orang yang belum sepenuhnya paham tentang zakat mal, bagi 

mereka yang sudah paham dan tahu merata telah berzakat mal”. 
156

 

Hal yang serupa juga dikatakan oleh Bapak Slamet selaku bidang distribusi 

BAZDES, beliau mengatakan bahwa : 

“Saya rasa masih ada masyarakat yang belum paham tentang zakat mal, 

karena zakat mal itu materi yang cukup luas, kalau untuk orang yang sudah 

paham dan tahu tentang zakat mal, ya mereka bayar zakat sesuai sama 

ketentuannya”. 
157

 

Penuturan Bapak Alauddin selaku bidang adm, sdm, dan umum, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Pada dasarnya di Desa Mampun Baru masih terdapat masyarakat yang belum 

paham tentang permasalahan zakat mal mbak, mereka yang sudah paham dan 

mengetahui tentang zakat mal insyaallah melaksanakan zakat mal, sesuai 

dengan nominal yang sudah ditentukan oleh pengurus BAZDES”. 
158

 

Kesimpulan dari wawancara kepada para pengurus BAZDES Mampun Baru 

bahwasannya masih terdapat masyarakat yang masih belum memahami ruang 

lingkup zakat mal, karena zakat mal adalah suatu pembahasaan yang luas dan 

dalam maka masih ada yang belum paham, namun bagi mereka yang sudah 

paham dan mengetahuinya rata-rata dari mereka telah berzakat mal sesuai 

denngan yang telah ditentukan oleh pihak BAZDES yang sesuai dengan 

pendapatan mereka. 

                                                           
155 Taiwan, bendahara BAZDES Mampun Baru, 03 Mei 2023. 
156 Misbah, Bidang Penghimpunan BAZDES Mampun Baru, 03 Mei 2023. 
157 Slamet, Bidang Distribusi BAZDES Mampun Baru, 01 Mei 2023. 
158 Alauddin, Bidang ADM, SDM, dan Umum BAZDES Mampun Baru, 01 Mei 2023. 
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wawancara juga peneliti laksanakan terhadap orang yang sudah membayar 

zakat mal, adapun hasil dari wawancaranya ialah sebagai berikut : 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nuryanti selaku masyarakat yang sudah 

membayar zakat mal di BAZDES mengatakan : 

“Pemahaman saya tentang zakat mal cukup lumayan untuk bekal saya sebagai 

orang yang telah wajib zakat mbak, kalau menurut saya pribadi itu sangat 

penting buat pedoman diri kita”. 
159

 

Penuturan Bapak Budi selaku masyarakat yang sudah membayar zakat mal di 

BAZDES mengatakan : 

“Kalau mengenai pemahaman saya tentang zakat mal itu tidak banyak mbak, 

yang penting saya ngerti kalau saya sudah wajib zakat mal, jelas penting, 

gimana orang mau bayar zakat kalau dianya saja belum tahu dan paham 

tentang perzakatan itu sendiri”. 
160

 

Penuturan Bapak Gimin selaku masyarakat yang sudah membayar zakat mal di 

BAZDES mengatakan : 

“Pemahaman tentang zakat mal pada diri saya itu sudah cukup lumayan bagi 

saya sendiri untuk melaksanakan ibadah zakat mal, iya pemahaman tentang 

zakat mal itu penting mbak, kalau gak paham gimana kita mau 

menjalankannya, pasti nanti jadi bingung dan ujung-ujungnya gak bayar zakat 

mal”. 
161

 

Penuturan Bapak Sarno selaku masyarakat yang sudah membayar zakat mal di 

BAZDES mengatakan bahwa : 

“Sekarang ini pemahaman saya terhadap perzakatan itu sudah terbilang 

lumayanlah, tidak bodoh dan tidak pintar juga, pemahaman itu penting karena 

menjadikan kita untuk tergerak dan mengingat allah”. 
162

 

Hal yang serupa juga dituturkan oleh Bapak Sukimin selaku masyarakat yang 

membayar zakat malnya di BAZDES : 

“Kalau ditanya pemahaman saya tentang zakat mal itu tidak banyak tapi yang 

pasti insyaallah saya sudah paham, ya kalau pemahaman itu menurut saya ya 

penting apalagi zakat itukan masuk kerukun islam”. 
163

 

                                                           
159 Nuryanti, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Di BAZDES, 04 Mei 2023. 
160 Budi, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Di BAZDES, 04 Mei 2023. 
161 Gimin, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Di BAZDES, 04 Mei 2023. 
162 Sarno, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Di BAZDES, 04 Mei 2023. 
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Penuturan Ibu Sukarni selaku masyarakat yang sudah membayar zakat mal di 

BAZDES mengatakan : 

“Mengenai pemahaman saya tentang zakat mal itu alhamdulillah saya sudah 

paham walaupun gak banyak, menurut saya pemahaman itu ya penting, kan 

zakat itu salah satu rukun islam mbak, yang wajib diimani ya, jadi gak hanya 

diimani saja tapi kita juga harus ngerti dan paham”. 
164

 

Penuturan Bapak Parso selaku masyarakat yang sudah membayar zakat mal di 

BAZDES mengatakan : 

“Pemahaman saya sekarang ini terhadap zakat mal ya lumayan lah mbak, ya 

hal itu penting bagi calon muzaki mbak”. 
165

 

Kesimpulan dari wawancara terhadap masyarakat yang sudah membayar zakat 

malnya kepada pengurus BAZDES bahwasannya pemahaman mereka mengenai 

zakat mal itu sudah terbilang lumayan ada untukbekal mereka dalam menjalankan 

zakat mal dan mereka juga bersteatment bahwasannya pemahaman mengenai 

zakat mal itu sangat penting bagi calon muzaki atau orang yang wajib zaka 

karena, pemahaman sebagai bekal kita dan bentuk percaya kita terhadap rukun 

islam. 

Wawancara terhadap orang yang telah berzakat namun langsung ke yang 

membutuhkannya, sebagai berikut. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Samen 

mengatakan bahwasannya: 

“Pemahaman saya gak banyak mbak kalau tentang zakat mal itu, yo saya rasa 

penting lah mbak”. 
166

 

Penuturan Ibu Elis beliau mengatakan bahwasannya : 

“Tidak seberapa pemahaman saya tentang zakat mal, tapi ya ada lah saya 

paham, ya sebetulnya pemahaman zakat mal itu penting mbak, tapi ya kembali 

lagi kecara pikirnya orang itu sendiri”. 
167

 

Penuturan Bapak Warsi beliau mengatakan bahwasannya : 

                                                                                                                                                                
163 Sukimin, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Di BAZDES, 04 Mei 2023. 
164 Sukarni, Masyarakat Yang membayar Zakat Mal Di BAZDES, 05 Mei 2023. 
165 Parso, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Di BAZDES, 05 Mei 2023. 
166 Samen, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Langsung Ke Mustahik, 01 Mei 2023. 
167 Elis, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Langsung Ke Mustahik, 03 Mei 2023. 
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“Kalau saya ditanya tentang pemahaman saya tentang zakat mal tu ya 

cukuplah mbak, menurut saya ya pentinglah pemahaman itu apalagi untuk 

orang islam”. 
168

 

 Penuturan Bapak Angkong beliau mengatakan bahwasannya : 

“Ya kalau pemahaman saya tentang zakat mal itu belum seberapa tapi ya bagi 

saya cukuplah mbak, ya penting pemahaman itu mbak”. 
169

 

Penuturan Ibu Kusrini beliau mengatakan bahwasannya : 

“Ya saya gak seberapa paham lah mbak tentang zakat mal itu yanng saya 

ngerti ya kalau mal itu zakat benda, penting ya pemahaman itu khususnya buat 

orang islam”. 
170

 

Penuturan Bapak Katmo beliau mengatakan bahwasannya : 

“Kalau mengenai pemahaman saya tentang zakat mal itu sejauh ini ya 

cukuplah mbak, penting menurut saya pemaham itu kan ya seperti jalannya”. 
171

 

Kesimpulan dari wawancara terhadap orang yang sudah membayar zakat mal 

namun langsung ke orang yang berhak ialah, bahwasannya pemahaman mereka 

terhadap zakat mal itu sudah ada dan mereka sudah merasa cukup serta steatment 

mereka juga sama dengan orang yang membayar zakat mal di BAZDES bahwa 

pemahaman akan zakat mal itu sangat penting karena pemahaman itu sama halnya 

jalan kita menuju tujuan kita. Hasil dari wawancara dengan orang yang belum 

membayar zakat mal sebagai berikut : 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Bianto selaku orang yang belum 

membayar zakat mal beliau mengatakan bahwasannya : 

“Ya kalau saya belum paham pasti mbak zakat mal itu apa, saya pikir ya sama 

seperti zakat fitrah itu, ya kalau zakat mal itu beda dengan zakat fitrah ya 

berarti penting pemahaman itu apalagi buat orang yang sama seperti saya 

ini”. 
172

 

Penuturan Bapak Muhlasin beliau mengatakan bahwasannya : 

                                                           
168 Warsi, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Langsung Ke mustahik, 04 Mei 2023. 
169 Angkong, Masyarakat yang Membayar Zakat mal Langsung Ke Mustahik, 06 Mei 2023. 
170 Kusrini, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Langsung Ke Mustahik, 07 Mei 2023. 
171 Katmo, Masyarakat Yang Membayar Zakat Mal Langsung Ke Mustahik, 07 Mei 2023. 
172 Ibu Atun, Masyarakat Yang Belum Membayar Zakat Mal, 01 Mei 2023. 
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“Pemahaman saya tentang zakat mal itu hanya sebatas seliweran belum 

pakem banget mbak, ya kalau dirasa pengen mengetahui ya berarti 

pemahaman tentang zakat mal itu penting”. 
173

 

Penuturan Ibu Tutik beliau mengatakan bahwasannya : 

“Kalau saya jujur saja mbak pemahaman saya tentang zakat mal itu belum 

jelas, ya saya rasa itu penting ya kalau memang ada bedanya dengan zakat 

mal”. 
174

 

Penuturan Ibu Ning beliau mengatakan bahwasannya : 

“yang saya pahami cuma zakat fitrah kalau zakat mal itu saya gak paham 

mbak, bisa jadi penting kalau memang masih banyak yang belum paham 

seperti saya ini”. 
175

 

Penuturan Ibu Sulis beliau mengatakan bahwasannya : 

“Gak paham saya mbak sama zakat mal tu, yang saya ngerti selama ini ya 

zakat fitrah itu, ya kalau memang wajib ya penting buat orangyang  gak ngerti 

kayak saya ini”. 
176

 

Hal yang serupa juga dikatakan oleh Bapak Nardi beliau menuturkan 

bahwasannya: 

“Saya ya belum paham sama zakat mal mbak, saya kira zakat mal itu sama 

kayak zakat fitrah biasanya, ya kalau seperti itu mesti pentinglah buat 

dipahami”. 
177

 

Penuturan Ibu Sur beliau mengatakan bahwasannya : 

“Selama ini saya pahamnya cuma zakat fitrah kalau zakat mal itu saya belum 

paham, kalau penting atau tidaknya itu kembali kemasing-masing orang mbak, 

kalau saya ya bisa jadi penting”. 
178

 

Kesimpulan dari hasil wawancara terhadap orang yang belum membayar zakat 

mal bahwasannya mereka masih belum paham mengenai zakat mal, selama ini 

mereka berpikir bahwa zakat mal itu sama seperti zakat fitrah dan mereka juga 

merasa penting sebuah pemahaman tentang zakat mal itu bagi orang yang belum 

paham seperti mereka. 

                                                           
173 Muhlasin, Masyarakat Yang Belum Membayar ZAkat Mal, 01 Mei 2023. 
174 Tutik, Masyarakat Yang Belum Membayar ZAkat Mal, 01 Mei 2023. 
175 Ning, Masyarakat Yang Belum Membayar Zakat Mal, 01 Mei 2023. 
176 Sulis, Masyarakat Yang Belum Membayar Zakat Mal, 05 Mei 2023. 
177 Nardi, Masyarakat Yang Belum Membayar Zakat Mal, 07 Mei 2023. 
178 Sur, Masyarakat Yang Belum Membayar Zakat Mal, 07 Mei 2023. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah melaksanakan observasi, pengamatan, serta wawancara kepada 

pengurus Badan Amil Zakat Desa, masyarakat yang sudah membayar zakat mal di 

Badan Amil Zakat Desa, masyarakat yang membayar zakat mal namun langsung 

diberikan kepada mustahik, dan orang yang belum membayar zakat mal. Maka 

rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini sudah mendapatkan 

jawabannya.  

 1. Strategi Yang Dilakukan Oleh BAZDES Dalam Meningkatkan Kesadaran 

Masyarakat Untuk Membayar Zakat Mal 

Strategi menjelaskan bagaimana organisasi menyelaraskan kemampuannya 

dengan peluang lingkungan yang ada untuk mencapai tujuannya. Dengan kata 

lain, strategi menjelaskan bagaimana sebuah perusahaan bersaing dengan 

mengeksploitasi peluang. Lembaga atau organisasi tidak terlepas dari tujuan atau 

sasaran yang dapat dicapai dalam pelaksanaan misi dan tujuan lembaga tersebut 

setiap tahunnya. Pengurus Badan Amil Zakat dalam konteks ini, mengatur dan 

menentukan target. Berdasarkan aspek-aspek tersebut, lembaga merencanakan dan 

melaksanakan program kerja.  

Menurut Chaniago Manajemen strategi merupakan sebuah serangkaian berupa 

penyusunan, penerapan, dan pengevaluasian keputusan-keputusan, rangkaian 

penentuan tujuan organisasinya, perkembangan aturan dan perencanaannya guna 

untuk menggapai target, dan mengelokasikan sumber daya buat menerapkannya 

aturan dan perencanaan tujuan organisasi. 
179

 

Untuk mewujudkan sebuah kesadaran berzakat mal maka diperlukan beberapa 

strategi yang baik. Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti dengan para 

informan, maka strategi yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Desa sebagai 

berikut : 

a. Melaksanakan sosialisasi 

Dalam rangka untuk meningkatkan tingkat kesadaran masyarakat muslim 

untuk membayar zakat mal, maka badan pengelolaan zakat dapat melakukan 

                                                           
179 Siti Aminah Chaniago, “Perumusan Manajemen Strategi Pemberdayaan Zakat, 

(Pekalongan:Stain, 2014), 87”. 
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sosialisasi sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. 

Badan Amil Zakat Desa mampun Baru melaksankan sosialisasi sebagai metode 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dengan cara offline atau bertemu 

langsung dengan masyarakat.  

b. Melaksanakan kultum setelah sholat berjamah dan setelah yasinan 

Selain sosialisasi, Badan Amil Zakat Desa juga melaksanakan kultum setelah 

sholat jamaah dan yasinan, hal ini sebagai bentuk untuk memberikan 

pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat yang belum mengerti tentang 

zakat mal. 

Namun dari dua strategi tersebut belum menghasilkan hasil yang optimal atau 

maksimal dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam berzakat mal, hal 

tersebut diungkapkan oleh para pengurus Badan amil Zakar Desa, hal tersebut 

juga tidak hanya dirasakan oleh para pengurus Badan Amil Zakat Desa, para 

masyarakat juga merasakan bahwasannya masih kurangnya pengimplementasian 

strategi yang dijalankan oleh pihak Badan Amil Zakat Desa, sehingga 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang zakat mal masih minim dan 

menyebabkan rasa kesadaran dalam berzakat mal masih rendah.  

Namun dalam tataran praktis Badan Amil Zakat Desa juga mengandalkan atau 

bekerjasama dengan Mubaligh yang dilaksanakan pada saat ceramah tentang hak 

dan kewajiban manusia dalam berzakat mal. 

Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu oleh Siti Rofiatun Waqiah , 

Fachrudin Fiqri Affandy , Jukri Baharuddin3 , Nani Hanifah , dan Nur Hikma. 

Dengan judul penelitian “Strategi Baznas Dalam Meningkatkan Kesadaran 

Masyarakat Menunaikan Zakat (Studi Kasus Baznas Provinsi Papua), dengan 

hasil penelitian berupa dalam hal menghimpun dana ZIS melalui penghimpunan 

para muzakki, dimana hal tersebut dilakukan dengan cara sosialisasi pada 

masyarakat agar mau berinfaq, sedekah dan berzakat melalui BAZNAS. Sehingga 

dana ZIS bisa tersalurkan merata kepada 8 golongan yang dimaksud. Adapun 

factor penghambat dalam sosialisasi kewajiban berzakat, berinfaq dan bersedekah 
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kepada masyarakat ialah masih banyak masyarakat yang melakukan zakat, infaq 

dan sedekah dengan cara langsung kepada orang yang membutuhkan. 
180

 

 2. Penyebab Kurangnya Rasa Kesadaran Masyarakat Untuk Membayar 

Zakat Mal 

Dari hasil penelitian yang didapatkan dari wawancara secara langsung bersama 

informan di Desa Mampun Baru, maka peneliti akan membahas mengenai 

Strategi Badan Amil Zakat Desa Dalam Meningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

Untuk Membayar Zakat Mal (Studi Kasus BAZDES Mampun Baru). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus Badan Amil Zakat Desa 

mengatakan bahwasannya masyarakat yang sudah membayar zakat mal sudah 

memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai ruang lingkup zakat mal, 

sebaliknya untuk masyarakat yang belum membayar zakat mal mereka belum 

memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai zakat mal mereka mengira 

bahwa zakat mal sama halnya dengan zakat fitrah. Hal tersebut juga dituturkan 

oleh masyarakat yang sudah membayar zakat mal di Badan Amil Zakat Desa dan 

masyarakat yang membayar zakat mal namun langsung diberikan kepada 

mustahik bahwasannya pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap zakat mal 

sudah ada dan baik untuk mereka sebagai muzaki, sebaliknya hasil wawancara 

dengan orang yang belum membayar zakat mal mengemukakan bahwasannya 

mereka menyadari bahwasannya pengetahuan dan pemahaman mereka terkait 

zakat mal masih tidah tahu dan mengerti, mereka menduga bahwa zakat mal itu 

sama dengan zakat fitrah.  

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Yustinus Semiun, awareness of 

environmental issues means being environmentally knowledgeable and 

understanding fhe informed actions required for finding the solutions to the 

issues. Sehingga dari teori tersebut terdapat 2 indikator dalam sebuah kesadaran 

yakni pengetahuan dan pemahaman. 
181

 Maka dari itu peneliti menyimpulkan 

bahwasannya penyebab dari kurangnya rasa kesadaran masyarakat untuk berzakat 

                                                           
180 Siti Rofiatun Waqiah Et Al., “Strategi Baznas Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 

Menunaikan Zakat” 5, No. 1 (2023). 
181 Semiun, Teori Kepribadian Dan Terapi Psikoanalitik Freud,59-60. 
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mal adalah minimnya pengetahuan dan pemahaman mereka sehingga 

mengakibatkan kurangnya kesadaran mereka terhadap kewajibannya untuk 

melaksanakan zakat mal. 

Selaras dengan penelitian terdahulu oleh Ahmad Syafiq dengan judul 

penelitian “Peningkatan Kesadaran Masyarakat Dalam Menunaikan Zakat, 

Infaq, Sedekah Dan Wakaf (Ziswaf)” dengan hasil penelitian yakni, kesadarannya 

masyarakat islam untuk menunaikan zakat belum sama seperti kewajiban 

melakukan shalat. Terdapat beberapa factor yang memengaruhi tingkat naik 

turunnya kesadaran masyarakat pada pelaksanaan zakat yaitu, factor agama 

berupa tingkat respondennya dibatasi hanya pada pengetahuannya saja tetapi tidak 

diimbangi dengan tingkat pemahamannya serta pengamalan ilmu agama, factor 

Psikologis berupa kurangnya motivasi masyarakatnya untuk menunaikan ZIS 

pada LAZ. 
182

 

 

 

 

                                                           
182 Ahmad Syafiq, “Peningkatan Kesadaran Masyarakat Dalam Menunaikan Zakat, Infaq, Sedekah 

Dan Wakaf (Ziswaf),” N.D. 
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BAB V 

PENUTUP 

A Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Desa Mampun 

Baru Kecamatan Pamenang Barat Kabupaten Merangin dengan judul penelitian 

Strategi Badan Amil Zakat Desa Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 

Untuk Membayar Zakat Mal (Studi Kasus BAZDES Mampun Baru), maka dapat 

disimpulkan bahwasannya : 

 1. Strtaegi yang dijalankan oleh pengurus Badan Amil Zakat Desa berupa 

sosialisasi, kultum setelah sholat berjamaah dan setelah yasinan, dan Badan 

Amil Zakat Desa juga mengandalkan atau bekerjasama dengan Mubaligh yang 

dilaksanakan pada saat ceramah tentang hak dan kewajiban manusia dalam 

berzakat mal. Dengan adanya strategi tersebut rasa sadar masyarakat untuk 

berzakat mal sedikit demi sedikit meningkat. Walaupun strategi tersebut masih 

kurang optimal dan maksimal karena, masih terdapat masyarakat yang belum 

melaksanakan kewajibannya membayar zakat mal, padahal ia sudah wajib 

zakat. 

 2. Penyebab dari kurangnya kesadaran dalam membayar zakat mal dikarenakan, 

pengetahuan dan pemahaman mereka yang terbatas tentang zakat mal. 

Masyarakat berpikir bahwasannya zakat mal sama dengan zakat fitrah. Hal ini 

dapat dilihat dari tabel 2 dan 3. Antara tabel 2 dan 3 terjadi ketidakseimbangan 

antara jumlah orang yang telah terdata wajib zakat mal (sejahtera III) dengan 

jumlah muzakinya. 

B Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitiam yang telah dipaparkan di atas, maka 

terdapat implikasi yang peneliti sampaikan sebagai berikut : 

1. Implikasi Teoritis 

a. Strategi adalah salah satu kunci yang bisa mempengaruhi suatu keberhasilan 

atau salah satu kunci yang dapat mencapai suatu tujuan. Kepada para 
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pengurus Badan Amil Zakat Desa untuk lebih bisa mengoptimalkan strategi 

dalam pengimplementasiannya agar dapat mencapai tujuan. 

b. Kesadaran merupakan hal yang penting bagi manusia dalam menjalankan 

suatu kegiatan, terutama dalam melaksanakan rukun islam yang ke 3 yakni 

zakat. Kesadaran timbul dari sebuah pengetahuan dan pemahaman, maka 

dari itu untuk masyarakat Desa Mampun Baru untuk bisa menambah 

pengetahuan dan pemahaman mengenai ruang lingkup zakat terutama zakat 

mal, dengan berkontribusi dalam kegiatan-kegiatan Badan Amil Zakat Desa 

sehingga pengetahuan dan pemahamannya bertambah dan terciptanya rasa 

sadar untuk melaksanakan kewajiban membayar zakat mal. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif untuk pihak-pihak 

yang membutuhkan referensi-referensi dalam bidang yang berhubungan dengan 

penelitian ini sertasebagai peningkatan ilmu pengetahuan, penelitian ataupun riset 

akademisi, dan sebagainya. 

C Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah dijelaskan di atas, 

maka dari itu peneliti memberikan saran dengan harapan bisa bermanfaat untuk 

pihak-pihak yang terkait dan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan strategi 

Badan Amil Zakat Desa dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

membayar zakat mal. Adapun saran yang peneliti berikan sebagai berikut : 

1. Kepada Badan Amil Zakat Desa agar selalu melakukan pendekatan kepada 

masyarakat melalui strategi yang lebih optimal lagi, supaya pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat tertanam sehinnga akan menimbulkan rasa minat serta 

sadar untuk membayar zakat mal, selain itu diharapkan kepada pengurus Badan 

Amil Zakat Desa untuk bisa mengganti metode pembayran zakat mal yang 

awalnya setahun sekali menjadi sebulan sekali agar masyarakat tidak merasa 

terbebani. 

2. Kepada masyarakat agar selalu berkontribusi dan mengikuti kegiatan-kegiatan 

yang diadakan oleh pihak Badan Amil Zakat Desa agar memiliki pengetahuan 

dan pemahaman tentang ruang lingkup zakat mal. 



79 
 

 
 

3. Kepada peneliti selanjutnya disarankan juga untuk meneliti lebih dalam 

mengenai apakah pihak pemerintah Desa juga berkontribusi penuh dalam 

menjalankan suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat Desa 

dan apakah berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan tentang 

kurangnya kesadaran masyarakat untuk membayar zakat mal. 
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LAMPIRAN 1 

Daftar Pertanyaan 

Kepada Pengurus Badan Amil Zakat Desa Mampun Baru 

Nama  : 

Pendidikan : 

Jabatan : 

Pertanyaan 

1. Bagaimana pengurus Badan Amil Zakat Desa dalam merumuskan strategi 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat? 

2. Apa saja strategi yang dilakukan oleh pihka Badan Amil Zakat Desa dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berzakat mal? 

3. Apakah strategi tersebut berjalan dengan lancar (maksimal)? 

a. Pengetahuan  

1. Bagaiamana pengetahuan masyarakat tentang kewajiban zakat mal bagi 

orang yang sudah mampu beserta tauran-aturan yang terdapat didalamnya? 

b. Pemahaman 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat tentang zakat mal? 

2. Apakah masyarakat yang sudah paham tentang kewajiban zakat mal beserta 

aturannya telah membayar zakat mal? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

Daftar Pertanyaan Kepada Masyarakat 

Nama   : 

Pendidikan : 

Pertanyaan  

1. Apa strategi yang dijalankan oleh pihak pengurus BAZSDES dalam 

meningkatkan kesadaran berzakat mal? 

2. Apakah anda pernah mengikuti kegiatan tersebut? 

3. Apakah dengan adanya strategi tersebut sudah memaksimalkan pengetahuan 

dan pemahaman masyarkat untuk berzakat mal? 

a. Pengetahuan 

1. Bagaimana pengetahuan anda tentang kewajiban berzakat mal? 

b. Pemahaman 

1. Seberapa paham anda tentang zakat mal? 

2. Menurut anda, apakah pemahaman itu penting bagi para calon muzaki? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3. Foto Dokumentasi : Pengurus BAZDES Mampun Bau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara Bersama Masyarakat Yang Membayarkannya Ke Pengurus 

BAZDES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawncara Bersama Masyarakat Yang Membayarkan Zakatnya Langsung 

Ke Mustahik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawncara Bersama Masyarakat Yang Belum Membayar Zakat Mal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Foto Dokumentasi Kegiatan BAZDES Mampun Baru 
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